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ABSTRAK 
Nama  : Marwiyah Ulfa 
Nim  : 10200113011 
Judul              : Produktivitas Dana Zakat bagi Mustahik dalam Peningkatan 
Usaha (Studi Masyarakat Binaan BAZNAS Kota Makassar) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas dana zakat bagi 
mustahik dalam peningkatan usaha yang diberikan BAZNAS Kota Makassar dan 
untuk mengetahui perubahan hidup Mustahik setelah mendapatkan bantuan modal 
usaha dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi dan normatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Kemudian teknik 
pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah reduksi  data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa Produktivitas dana zakat bagi 
mustahik dalam peningkatan usaha melalui bantuan modal usaha, pelatihan 
menjahit, service AC, pelatihan pengelasan bantuan pengadaan gerobak dan 
modal usaha. Dana zakat yang dikumpulkan oleh badan amil zakat nasional Kota 
Makassar yang bersumber dari pendapatan satuan kerja perangkat daerah (SKPD), 
unit pengumpulan zakat (UPZ) dan dari masjid-masjid yang ada di Kota 
Makassar. Bentuk usaha yang diberikan bantuan modal kepada mustahik, yang 
terdiri dari beberapa macam jenis usaha seperti penjual gorengan keliling, penjual 
makanan jadi, barang campuran dan lain sebagainya. Melalui bantuan modal dana 
ini beberapa mustahik yang telah diminta informasinya hampir semua kehidupan 
dan perubahan hidup dirasakan oleh mustahik itu sendiri. 
Implikasi penelitiannya adalah agar para amil melakukan pengawasan dan 
pemahaman terhadap mustahik agar mempunyai semangat, lebih giat dalam 
bekerja dan memanfaatkan peluang yang dimiliki dengan sebaik-baiknya sehingga 
modal yang diberikan dapat dikembangkan secara lebih optimal. Terkhusus untuk 
mustahik sendiri bisa menggunakan modalnya itu dengan sebaik-baiknya. 
 
Kata kunci : Produktivitas, Zakat Produktif, Usaha 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemiskinan sering dianggap sebagai sebuah keniscayaan dalam 
kehidupan. Salah satu penyebab kemiskinan, antara lain yaitu, pertama, 
kemiskinan natural, seperti alam yang tandus, kering dan sebagainya. Kedua, 
kemiskinan kultural, karena perilaku malas, tidak mau bekerja dan mudah 
menyerah. Ketiga, kemiskinan struktural, karena berbagai peraturan dan kebijakan  
pemerintah yang kurang berpihak pada masyarakat miskin, kebijakan dalam 
bidang ekonomi, pendidikan, dan lain sebagainya. Jumlah penduduk Indonesia 
pada tahun 2010 menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat 
sebanyak 237,6 juta jiwa dengan Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP)  sebesar 
1,49% pertahun. Diketahui pertumbuhan penduduk  setiap tahunnya dari 
persentase LPP mencapai 3,5 juta lebih pertahun. Berdasarkan data tersebut 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan 
bahwa jumlah penduduk Indonesia di tahun 2011 mencapai lebih 241 juta jiwa.1
Pandangan Islam mengenai kemiskinan terjalin erat dalam suatu sistem 
ajaran dengan berbagai aspek mengenai tatanan kehidupan Islami yang digariskan 
dalam alqur’an dan hadist serta inspirasi atau tauladan dari sejarah kehidupan para 
nabi dan rasul serta para khulafaurrasyidin dan penerusnya. Dalam pandangan 
Islam, kemiskinan bukanlah suatu kenikmatan, ia merupakan satu bentuk ujian 
hidup. Dengan kemampuan dan potensi yang ada, ia harus diupayakan untuk 
 
                                                             
1Didin Hafidhudin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007, h. 
209. 
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dihindari, dan apabila kemiskinan tetap terjadi, harus dihadapi dengan sabar, 
tawakkal dan dibarengi dengan usaha (ikhtiar) untuk melepaskan diri darinya. P1F2 
Pelaksanaan zakat tidak seperti ibadah-ibadah lainnya yang dibakukan 
dengan nash yang penerapannya dipertanggung jawabkan kepada Allah swt, oleh 
setiap masing-masing pelaku ibadah. Ibadah zakat akan dipertanggung jawabkan 
kepada pemerintah maupun kepada masyarakat. Oleh karenanya dalam 
pelaksanaan zakat lebih berat dibandingkan ibadah yang lain. Zakat agar bisa 
produktif dijelaskan dalam Qs. At-Taubah/9:60 
                       
                    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.P2F3 
Jika mengacu negara yang didirikan oleh Rasulullah saw, ketika itu 
terdapat orang-orang yang tidak menganut agama Islam/ orang kafir, mereka 
merasa nyaman dan tentram dibawah naungan kepemimpinan yang diatur dalam 
Islam. Transparansi pemerintah dalam membuat kebijakan dan pemerataan 
pendapatan sangatlah perlu. Pada masa Rasulullah saw dan keempat khalifah 
Islam pendistribusian dana zakat yang transparan, langsung disalurkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan dana zakat tersebut dan orang-orang yang bukan 
                                                             
2Firman Setiawan, “Kemiskinan dan Pengentasannya dalam Pandangan Islam”, Jurnal 
Dinar AR Ekonomi Syariah Vol.1 No.1 (Agustus 2016), h. 7. 
3Kementerian Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV 
Asy-Syifa, 2000), h. 264. 
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muslim pada masa Rasulullah dan para sahabat wajib membayar jizyah 
(pajak).Rasulullah saw pernah mengangkat dan mengintruksikan kepada beberapa 
sahabat sebagai amil zakat di tingkat daerah. Mereka bertanggung jawab memina 
berbagai negeri guna mengingatkan para penduduknya tentang kewajiban zakat. 
Zakat diperuntukkan untuk mengurangi kemiskinan untuk menolong mereka yang 
membutuhkan. Pada masa Nabi Muhammad saw, ada lima jenis kekayaan yang 
dikenakan wajib zakat yaitu uang, barang dagangan, hasil pertanian, buah-buahan 
serta rikaz atau barang temuan. Selain lima jenis yang wajib zakat diatas, harta 
profesi dan jasa sesungguhnya dikenakan wajib zakat sejak periode 
kepemimpinan Rasulullah saw. 
Bidang pengelolaan zakat Nabi Muhammad saw memberikan contoh dan 
petunjuk operasionalnya. Manajemen operasional bersifat teknis tersebut dapat 
dilihat pada pembagian struktur amil zakat yang terdiri dari Katabah (petugas 
yang mencatat para wajib zakat), Hasabah (petugas yang menaksir dan 
menghitung zakat), Jubah (petugas yang menarik dan mengambil zakat dari para 
muzakki), Khazanah (petugas yang menghimpun dan memelihara harta), serta 
Qasamah (petugas yang menyalurkan zakat kepada mustahik).4
Pengelolan zakat pada masa Khalifah Abu Bakar as-Shiddiq r.a, sedikit 
mengalami kendala. Pasalnya, beberapa umat muslim menolak untuk membayar 
zakat. Mereka meyakini bahwa zakat adalah pendapat personal Nabi saw.
 
5
                                                             
4Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 
h. 214. 
5Ahmad MUnif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam Al-Ghazali, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2006), h. 214. 
 
Menurut golongan ingkar zakat ini, zakat tidak wajib ditunaikan pasca wafatnya 
nabi saw. Pemahaman yang salah ini hanya sebatas dikalangan suku-suku Arab 
Baduwi. Suku Arab Baduwi menganggap pembayaran zakat sebagai hukum atau 
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beban yang merugikan. Khalifah Umar bin Khattab mendirikan lembaga baitul 
mal, suatu lembaga yang mengurusi harta yang dikumpulkan dari orang-orang 
mampu dan sebagian dari harta rampasan perang. Harta yang dikumpulkan saat 
itu adalah hasil pertanian, zakat mal, hewan ternak dan lain sebagainya. 
Pada zaman khalifah Umar bin Khattab mewarisi negara yang jauh lebih 
aman dan kuat dibandingkan Abu Bakar. Sebab pada masa Umar ra. banyak sekali 
dilakukan inovasi dalam hukum Islam. Termasuk didalamnya adalah pengelolaan 
zakat. Khalifah Umar bin Khattab mendirikan lembaga baitul maal, suatu lembaga 
yang mengurusi harta yang dikumpulkan dari orang-orang mampu dan sebagian 
harta rampasan perang. Harta yang dikumpulkan saat itu adalah hasil pertanian, 
zakat maal, hewan ternak dan lain sebagainya. 
Umar merupakan salah satu sahabat Nabi saw, ia menetapkan suatu 
hukum berdasarkan realitas sosial. Diantara ketetapan Umar adalah menghapus 
zakat bagi golongan muallaf, enggan memungut sebagai usyr atau zakat tanaman 
karena merupakan ibadah yang pasti, kewajiban Kharraj (sewa tanah), 
menerapkan zakat kuda yang tidak pernah terjadi pada masa Nabi saw. Tindakan 
Umar menghapus kewajiban zakat pada muallaf karena ia menilai orang yang 
masuk Islam saat itu sebagian besar orang kaya dan mampu, bukan berarti 
mengubah hukum agama dan mengenyampingkan ayat-ayat alqur’an tetapi hanya 
mengubah fatwa sesuai dengan perubahan zaman yang jelas berbeda di zaman 
Rasulullah saw. Sementara itu, Umar tetap membebankan kewajiban zakat dua 
kali lipat terhadap orang-orang Nasrani Bani Taglab, hal ini disebut Muda’afah. 
Zakat muda’afah adalah zakat yang terdiri dari jizyah (cukai perlindungan) dan 
beban tambahan. Jizyah sebagai imbangan kebebasan bela negara , kebebasan 
hankamnas, yang mewajibkan zakat kepada negara muslim. Sedangkan beban 
tambahannya adalah sebagai imbangan zakat yang diwajibkan secara khusus 
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kepada umat Islam. Umar tidak pernah merasa ada yang salah dalam menarik 
jizyah atau pajak dengan nama zakat dari orang-orang Nasrani karena mereka 
tidak setuju dengan istilah jizyah tersebut.6
Situasi politik pada masa kepemimpinan Khalifah Ali bin Abi Thalib r.a 
berjalan tidak stabil, penuh peperangan dan pertumbuhan darah. Akan tetapi, Ali 
tetap mencurahkan perhatian yang sangat serius dalam mengelola zakat. Ia 
melihat bahwa zakat merupakan urat nadi kehidupan bagi pemerintahan dan 
agama. Ketika Ali bertemu dengan fakir miskin dan para pengemis buta yang 
beragama Nasrani, ia menyatakan biaya hidup mereka harus ditanggung oleh 
Baitul Mal. khalifah Ali bin Abi Thalib r.a ikut terjun langsung dalam 
mendistribusikan zakat kepada para mustahik yakni delapan golongan yang 
berhak menerima zakat.
 
Adapun pengelolaan zakat pada Masa Usman bin Affan r.a dibagi menjadi 
dua macam, yakni zakat al-amwal az-zahirah (harta yang tampak), seperti 
binatang ternak dan hasil bumi dan zakat al-amwal al-batiniyah (harta benda yang 
tidak tampak atau tersembunyi), seperti uang dan barang perniagaan. Zakat 
kategori pertama dikumpulkan oleh negara sedangkan yang kedua diserahkan 
kepada masing-masing individu yang berkewajiban mengeluarkan zakatnya 
sendiri dalam bentuk self assessment. 
7 Harta kekayaan yang wajib zakat pada masa Ali ini 
sangat beragam. Jenis barang yang wajib zakat pada waktu itu berupa dirham, 
dinar, emas dan kekayaan apapun tetap dikenai kewajiban zakat.8
                                                             
6Mahayuddin Yahya, Sejarah Islam, (Kuala Lumpur: Fajar bakti, 1995), h. 173 
7Abdurracman Qodir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo 
persada, 1998), h. 94. 
8Ahmad Syalabi, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Mutiara, 1994), h. 144. 
Pemerintah telah 
mengeluarkan Undang-undang zakat terbaru no 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. Undang-undang ini secara khusus memberikan gambaran 
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tentang tujuan dari pengelolaan zakat untuk kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan yang tercantum dalam pasal 3 ayat 2.9
Hal ini mendorong masyarakat Islam melaksanakan pemungutan zakat di 
Indonesia diantaranya: (1) keinginan umat islam di Indonesia untuk 
menyempurnakan pelaksanaan ajaran agamanya. Umat Islam semakin menyadari 
perlunya penunaian zakat sebagai kewajiban agama, kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap orang yang mampu melaksanakannya karena telah 
memenuhi syarat yang ditentukan. (2) kesadaran yang semakin meningkat 
dikalangan umat Islam tentang potensi zakat jika dimanfaatkan sebaik-baiknya, 
akan dapat memecahkan berbagai amsalah sosial di Indonesia.  (3) usaha-usaha 
ang mewujudkan pengembangan dan pengelolaan zakat di Indonesia makin lama 
akan semakin tumbuh dan berkembang.
 Dalam 
undang-undang tersebut disebutkan bahwa organisasi pengelolaan zakat terdiri 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang dibentuk oleh pemerintah dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan serta 
dibina oleh pemerintah. Tentu saja hal ini meningkatkan pengelolaan zakat 
sehingga peran zakat menjadi lebih optimal. Dengan adanya dua organsasi 
pengelola zakat yang memiliki peran yang sama yaitu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, maka dari itu dibutuhkan sinergisasi 
peran diantara keduanya agar peran zakat dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 
merata. Sehingga peran zakat menjadi salah satu sumber perekonomian bangsa 
dapat dikelola secara optimal dan produktif.  
10
                                                             
9Dwi Wulansari, Peranan Dana zakat terhadap Perkembangan Usaha Mikro, h. 6. 
10Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Waqaf, cet.1. (Jakarta: UI 
Press), h. 52-53. 
Zakat memiliki potensi yang besar 
dalam menanggulangi permasalahan di Indonesia seperti penanggulangan 
kemiskinan, akses pendidikan dan kesehatan para mustahik zakat, namun 
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implementasi zakat di Indonesia  di hadapkan pada kepada sejumlah 
permasalahan. Survei PIRAC 2007 mengungkapkan bahwa jumlah rata-rata zakat 
yang dibayarkan oleh muzakki meningkat dari Rp. 416.000 pertahun (2004) 
menjadi Rp. 684.500 pertahun (2007). Berdasarkan data-data ini, PIRAC 
memperkirakan potensi zakat pada tahun 2007 mencapai Rp. 9,09 triliun. Jumlah 
ini meningkat dua kali lipat jika dibandingkan dengan potensi zakat tahun 2004 
yang jumlahnya mencapai Rp. 4,45 triliun. Dengan jumlah tersebut, maka potensi 
dana zakat yang bias dihimpun dari masyarakat mencapai 6.132 triliun pertahun. 
Saat ini baru 12,5% dana zakat masyarakat yang sudah dikelola dengan baik oleh 
lembaga resmi seperti BAZ dan LAZ.11
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pihak Kemenag dan 
Baznas potensi zakat di Indonesia dapat mencapai Rp 217 triliun. Namun, pada 
tahun 2010 potensi zakat yang dikelola oleh Baznas mencapai Rp 1,5 triliun. 
Sedangkan pada tahun 2012 diprediksi potensi pengelolaan zakat hanya mencapai 
2 triliun. Ada pemberdayaan baru yang tidak lepas dari syariat bahwa dana zakat 
yang digunakan untuk pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan pendidikan.  
Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim terbesar di dunia. Indonesia 
memiliki potensi zakat yang terbesar. Berdasarkan data penelitian dari Baznas 
Indonesia  pada tahun 2016 potensi zakat mencapai  286 triliun rupiah dan potensi 
zakat terus meningkat setiap tahunnya. Jika dana tersebut dapat diberdayakan 
untuk pengentasan kemiskinan, maka hasil signifikan akan didapatkan. Data pusat 
kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional menunjukkan serapan zakat di 
Indonesia masih rendah. Pada tahun 2016, tercatat zakat masuk 5 triliun rupiah. 
 
                                                             
11Dwi Wulansari, Peranan Dana zakat terhadap Perkembangan Usaha Mikro, 
(Semarang: Universitas di Ponegoro Semarang, 2013), h. 7. 
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Jumlah ini hanya satu persen dari potensi zakat yang ada. Seharusnya banyak 
yang dapat dilakukan jika potensi zakat ini serius untuk dikelola.  
Penyerahan zakat hendaknya melalui amil zakat agar didayagunakan 
dengan efektif. Pendayagunaan yang efektif adalah pendayagunaan yang sesuai 
dengan tujuan dan jatuh kepada yang berhak menerima zakat secara tepat.12 
Apabila fakir miskin tersebut diberikan zakat konsumtif, maka harta zakat itu 
akan cepat habis. Namun ketika dana zakat diberikan secara produktif maka dapat 
dipergunakan untuk membekali mereka dengan keterampilan dan modal kerja 
setelah kebutuhan tersebut tercukupi, sehingga dapat membuka lapangan kerja 
baru secara ekonomi dan memberikan nilai tambah. Penghasilan yang diperoleh 
dari hasil bekerja, maka dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka dalam 
jangka panjang. Dengan demikian, jumlah dana yang didistribusikan harus 
berbeda-beda sesuai dengan tempat, waktu, jenis usaha, dan sifat-sifat penerima 
zakat. Untuk itu memanfaatkan dan mendayagunakan zakat memerlukan 
kebijaksanaan dan visi kemaslahatan dari pemerintah selaku amil zakat.13
Badan Amil Zakat Nasional yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga 
Amil Zakat yang dibentuk oleh masyarakat yang dikukuhkan serta dibina oleh 
pemerintah. Dengan undang-undang zakat tersebut telah mendorong upaya 
 
Saat ini sangat banyak yang tidak mengetahui bahwa manfaat zakat itu 
sangat besar. Kebanyakan orang yang mampu membayar zakat atau memenuhi 
syarat untuk berzakat tetapi yang diketahui hanya zakat fitrah saja yang rutin 
untuk dikeluarkan dan dilaksanakan menjelang idul fitri, hal ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan mengenai zakat.  
                                                             
12Mamluatul Maghfiroh, Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), h. 101. 
13Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Pendistribusian dalam Konsep Islam dan Format 
Kajian Keadilan Ekonomi di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 108. 
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pembentukan lembaga pengelolaan zakat yang amanah, kuat dan dipercaya 
masyarakat.14
Kecenderungan masyarakat menyalurkan zakatnya secara pribadi, pada 
pola tersebut zakat yang diterima masyarakat hanya diperuntukkan hanya untuk 
konsumsi sesaat. Hal tersebut dirasakan tidak dapat mengeluarkan masyarakat 
kurang mampu dari lingkaran kemiskinan. Disinilah letak pentingnya penyaluran 
zakat sebagai dana produktif, dimana zakat yang diberikan kepada masyarakat 
 Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar merupakan suatu 
bagian yang terintegrasi yang berkaitan dengan penghimpunan dan program 
penyaluran zakat. Program dana zakat dilakukan di lembaga ini disesuaikan 
dengan kearifan lokal, termasuk didalamnya penyaluran dana zakat yang bersifat 
produktif menjadi salah satu tujuan disyariatkannya zakat yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kota Makassar yaitu meningkatkan kesejahteraan umat khususnya 
kaum dhuafa, baik dari segi moril dan material. Penyaluran zakat secara produktif 
adalah salah satu cara yang cerdas dalam mewujudkan itu semua. 
Sifat distribusi yang bersifat produktif berarti memberikan zakat kepada 
fakir miskin untuk dijadikan modal usaha yang menjadi mata pencaharian mereka, 
dengan usaha ini diharapkan mereka akan mampu memenuhi kebutuhan hidup 
mereka sendiri. Tujuannya adalah menjadikan mustahik menjadi muzakki zakat. 
Pengembangan zakat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai 
modal usaha untuk memberdayakan ekonomi penerimanya serta agar fakir miskin 
dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan dana 
zakat tersebut, fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, dapat 
meningkatkan dan mengembangkan usahanya serta dapat menyisihkan 
penghasilannya untuk menabung.  
                                                             
14Mamluatul Maghfiroh, zakat, h. 98. 
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diperuntukkan pada kegiatan produktif yang harapannya dapat mendatangkan 
nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakat lainnya. 
Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai pendukung 
peningkatan ekonomi mereka, apabila dikonsumsikan pada kegiatan produktif. 
Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan 
dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, ketidak 
adaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja. Dengan adanya masalah 
tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat 
bersifat produktif tersebut. Pengembangan zakat bersifat produktif dilakukan 
dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan 
ekonomi penerimanya serta agar fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai 
kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan 
mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan usaha dan 
mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung. 
Pengembangan usaha yang produktif, telah banyak usaha-usaha yang 
dilakukan oleh pemerintah, salah satu usahanya adalah mengembangkan 
keberadaan lembaga-lembaga nonprofit seperti Lembaga Amil Zakat. Lembaga 
pemerintah non structural tersebut bertugas menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat dan merupakan lembaga yang resmi. Dana zakat untuk 
kegiatan produktif lebih optimal bila dilaksanakan di Lembaga Amil Zakat karena 
LAZ sebagai organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan, 
dan pendistribusian dana zakat, mereka tidak memberikan begitu saja melainkan 
mereka mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat 
tersebut benar-benar dijadikan modal kerja sehingga penerima zakat tersebut 
memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri. 
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Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar menyalurkan dana zakat 
produktif pada suatu program yang kemudian dikembangkan, yaitu program 
pemberdayaan melalui komunitas dan desa dengan mengintegrasikan aspek 
ekonomi dan lain sebagainya. Program ini adalah program pemberdayaan 
pembinaan mustahik dalam memberikan bantuan modal usaha. Mustahik dapat 
mengembangkan usaha mereka dan bisa meningkatkan pendapatan. LAZ ini 
banyak membantu pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, hingga 
pemerataan pendapatan. Potensi dari BAZNAS Kota Makssar ini sangatlah besar 
dalam membantu masyarakat untuk keluar dari masalah kemiskinan. Berdasarkan 
indikator kinerja berikut adalah data perencanaan penerimaan zakat dan lainnya 
oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
Berdasarkan indikator kinerja pada tahun 2019, Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar menargetkan tingkat penyaluran sebesar 86.2% tahun 
2019 dan saldo akhir penyaluran tahun 2019 sebesar Rp. 896.745.000. Dengan 
demikian ketersedian dana penyaluran BAZNAS di tahun 2019 sebesar 
14.390.550.000. Rencana pendapatan zakat dengan total yang besar tersebut 
sangat mampu di distribusikan kepada para mustahik yang memiliki keinginan 
untuk meningkatkan usahanya, sehingga tingkat produktivitas dana zakat dapat 
memberikan potensi yang signifikan dalam membantu peningkatan usaha 
mustahik yang tergolong dalam masyarakat ekonomi lemah terutama apabila 
disalurkan dalam bentuk produktif.15
Penyaluran zakat dengan cara yang produktif adalah salah satu cara cerdas 
untuk mewujudkan peningkatan kesejahteraan umat khususnya kaum dhuafa, baik 
dari segi moril maupun material. Penyaluran zakat yang bersifat produktif 
 
                                                             
15Rencana Kerja Anggaran Tahunan BAZNAS Kota Makassar Tahun 2019. 
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menjadi salah satu tujuan disyariatkannya zakat yang dilakukan oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar. 
Berkembangnya usaha dari para mustahik dengan modal yang berasal dari 
zakat akan menyerap tenaga kerja. Jika tenaga kerja terserap maka pengangguran 
akan berkurang. Berkurangnya angka penganguran akan berdampak pada 
meningkatnya daya beli masyarakat terhadap suatu produk barang atau jasa, yang 
disebabkan pendapatan masyarakat yang meningkat, meningkatnya daya beli 
masyarakat juga akan berimbas ke peningkatan pertumbuhan produksi. 
Pertumbuhan sektor produksi inilah yang akan menjadi salah satu indikator 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Dengan segala potensi yang ada pada zakat 
sebagai salah satu instrumen dalam meningkatkan usaha mustahik dan penurunan 
tingkat kemiskinan. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan informasi lebih 
tentang potensi zakat dan bagaimana zakat dapat berperan dalam mengentaskan 
kemiskinan. Maka penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan produktivitas 
dana zakat sangat penting untuk dikaji, sehingga berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yng berjudul “Produktivitas 
Dana Zakat bagi Mustahik dalam Peningkatan Usaha (Studi Masyarakat 
Binaan Baznas Kota Makassar)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berjudul produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam 
peningkatan usaha (studi masyarakat binaan Baznas Kota Makassar). Oleh karena 
itu, penelitian ini akan difokuskan pada Badan Amil Zakat Nasional di Kota 
Makassar dan para Mustahik yang memperoleh bantuan dana zakat produktif. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian judul diatas dapat dideskripsikan 
berdasarkan permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini dibatasi melalui 
subtansi permasalahan dan pendekatan terhadap “produktivitas dana zakat bagi 
mustahik dalam peningkatan usaha (studi masyarakat binaan Baznas Kota 
Makassar)”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 
penulis menguraikan beberapa variabel yang dianggap penting sehingga 
mempermudah skripsi ini. 
a. Produktivitas adalah pandangan hidup agar dapat meningkatkan mutu 
kehidupan melalui berusaha sehingga kehidupan harus lebih baik dari 
sebelumnya.  
b. Zakat produktif adalah harta yang wajib disisihkan oleh setiap muslim sesuai 
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 
yang membuatnya menghasilkan sesuatu secara terus menerus dan 
dikembangkan sehingga membantu untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan 
harta zakat yang diterima. 
c. Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat berupa bantuan modal 
usaha, serta memberikan pelatihan bagi yang memiliki terampilan sesuai 
dengan bidangnya masing-masing . 
d. Usaha adalah tindakan dan perbuatan dalam suatu bidang perekonomian yang 
dilakukan oleh individu dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
e. Badan Amil Zakat Nasional adalah lembaga yang melakukan pengelolaan 
zakat secara nasional dan lembaga pemerintah non struktural yang bersifat 
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun merumuskan beberapa 
masalah, antar lain: 
1. Bagaimana produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan 
usaha yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar? 
2. Bagaimana perubahan hidup Mustahik setelah mendapatkan bantuan 
modal usaha produktif dari Badan Amil Zakat Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka/ penelitian terdahulu 
1. Tika Widiastuti, “Model pendayagunaan zakat produktif oleh lembaga 
zakat dalam meningkatkan pendapatan mustahik”. Pendayagunaan dana 
zakat oleh PKPU disalurkan melalui tujuh program unggulan, salah satu 
programnya yang memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan 
ekonominya adalah program prospek. Penerima bantuan dana zakat 
produktif telah mengelola dana tersebut dengan baik, hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya peningkatan pendapatan, lancarnya pembayaran 
angsuran serta kesanggupan mustahik dalam berinfak atau sedekah. Model 
pendayagunaan zakat produktif yang menjadi tolak ukur standar optimal 
pendayagunaan zakat produktif oleh PKPU. Selain memberikan bantuan 
dana zakat produktif, juga memberikan pembinaan dan pelatihan kepada 
penerima bantuan dana zakat produktif, dengan begitu mustahik akan 
merasa diperhatikan dan dibimbing dalam menjalankan usahanya.16
2. Shinta Dwi Wulansari, “Analisis peranan dana zakat terhadap 
perkembangan usaha mikro mustahik (studi kasus rumah zakat kota 
Semarang)”. Rumah zakat menyediakan berbagai sarana kepada muzakki, 
 
                                                             
16Tika Widiastuti, “Model Pendayagunaan Zakat Produktif oleh Lembaga Zakat dalam 
Meningkatkan Pendapatan Mustahik”,JEBIS vol.1, no 1, (Januari- Juni 2015), h. 97. 
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dana zakat yang terhimpun semuanya disalurkan pada program senyum 
mandiri, senyum juara, senyum sehat, dan senyum lestari. Dalam program 
senyum mandiri menggunakan konsep pemberian bantuan modal kepada 
mustahik yang membutuhkan bantuan modal. Berdasarkan hasil Uji 
Paired T-test dapat diketahui bahwa modal, omzet usaha dan keuntungan 
usaha mustahik adalah berbeda secara signifikan antara sebelum dan 
sesudah menerima bantuan modal usaha yang diberikan oleh rumah 
zakat.17
3. Mulkan Syahriza, “Analisis efektivitas distribusi zakat produktif dalam 
meningkatkan kesejahteraan mustahik (studi Kantor Cabang Rumah zakat 
Sumatera Utara)”. Rumah zakat Sumatera Utara memiliki berbagai 
program dalam melakukan pendistribusian dana zakat yang telah 
dihimpun. Salah satu program yang khusus menangani pemberdayaan 
ekonomi mustahik adalah program senyum mandiri. Dana zakat produktif 
yang disalurkan berbentuk bantuan sarana usaha, bantuan modal usaha dan 
pemberdayaan. Dengan bantuan tersebut diharapkan mustahik dapat 
mengembangkan usaha yang dimilikinya dan pendapatan meningkat, 
sehingga mustahik tidak perlu mengembalikan dana tersebut, karena dana 
tersebut memang sudah hak untuk dimiliki seutuhnya, akan tetapi 
mustahik harus mengikuti aturan dari rumah zakat dalam hal pembinaan 
dan pemberdayaan.
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17Shinta Dwi Wulansari, Analisis Peranan Dana Zakat Produktif terhadap Perkembangan 
Usaha Mikro Mustahik (Studi Kasus Rumah Zakat Kota Semarang), Vol. 3, no.1 Tahun 2014, h. 
1-15. 
18Mulkan Syahriza, “Analisis  Efektivitas Distribusi Produktif dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara”, At-Tawassuth: Vol. 
IV no. 1 (Januari-Juni 2019), h. 154. 
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4. Rachmat Hidayat, “Penerapan manajemen zakat produktif dalam 
meningkatkan ekonomi umat di PKPU Kota Makassar”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pihak LAZ PKPU Kota Makassar berupaya 
melaksanakan program zakat dengan menerapkan fungsi manajemen yang 
terdiri dari perencanaan program ini dilakukan terlebih dahulu membuat 
assegram kerja. Pengorganisasian program yakni dengan membuat struktur 
organisasi serta pembagian tugas. Pelaksanaan program zakat produktif 
menggunakan sistem dana bergulir yakni dengan menyalurkan pinjaman 
modal kepada mustahik dengan cara qardhul hasan. Adapun pengawasan 
kepada mustahik dilakukan dengan cara pertemuan satu bulan sekali 
dengan kelompok binaan.19
5. Yoghi Citra Pratama, “Penerapan zakat dalam penanggulangan 
kemiskinan (studi kasus program zakat pada badan amil zakat nasional)”. 
Mustahik yang memperoleh dana zakat produktif dari Baznas didominasi 
dari gender perempuan, dimana berdasarkan penelitian kaum perempuan 
mencapai 92,5%. Karakteristik latar belakang pendidikan mustahik yang 
memperoleh dana zakat produktif dari Baznas didominasi oleh masyarakat 
yang berlatar belakang pendidikan SMA lalu diikuti oleh SD, pemberian 
dana zakat juga didominasi oleh mustahik yang mempunyai pengalaman 
berusia lebih dari lima tahun. Meskipun dana zakat produktif kecil, tetapi 
memiliki dampak nyata dalam pengentasan kemiskinan.
 
20
Persamaan dan perbedaan dengan kegiatan sebelumnya, persamaannya 
adalah pendayagunaan dana zakat yang diberikan kepada masyarakat dengan 
 
                                                             
19Rachmat Hidayat, Penerapan Manajemen Zakat Produktif dalam Meningkatkan 
Ekonomi Umat di PKPU (Pos peduli Umat) Kota Makassar, Vol  xvii, no.1 (2017), h. 63. 
20Yoghi Citra Pratama, Penerapan Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi 
Kasus Program Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional), (Jakarta: UIN Syarifhidayatullah, 2015), 
h. 102. 
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program memberdayakan masyarakat, dibuktikan dengan adanya peningkatan 
ekonomi dan pendapatan mustahik, serta adanya peningkatan usaha dengan 
bantuan modal tersebut. Sedangkan perbedaannya adalah ada yang menggunakan 
melalui sistem tujuh program dan ada yang menggunakan sistem lima program, 
ada yang mengukur zakat produktif dari segi peningkatan pendapatan, 
perkembangan usaha, kesejahteraan, serta penerapan dan sistem dana bergulir 
dengan memberikan pinjaman modal kepada mustahik dengan cara qardhul 
hasan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan 
usaha yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
b. Untuk mengetahui perubahan hidup mustahik setelah mendapatkan bantuan 
modal usaha produktif dari Badan Amil Zakat Kota Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi 
bagi pengembangan ilmu khususnya Baznas berkaitan dengan dana zakat yang 
diberikan kepada mustahik dan mustahik juga harus mampu memproduktifkan 
dana zakat yang telah diberikan tersebut agar selalu tepat sasaran dan berguna 
dalam jangka panjang bagi mustahik. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan serta sumber bacaan bagi masyarakat, serta diharapkan penelitian 
menjadi acuan bagi mustahik terkait dengan produktivitas dana zakat yang 
diberikan oleh Baznas. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Grand Theory 
1. Teori maslahah 
Mengkaji teori maqashid tidak dapat dipisahkan dari pembahasan 
mengenai maslahah. Hal ini karena dilihat dari segi subtansi, wujud al-maqashid 
asy-syariah adalah kemaslahatan.21
“Menurut al-Syatibi yang dimaksud dengan al-maslahah dalam pengertian 
syar’i mengambil manfaat dan menolak mafsadat yang tidak hanya berdasarkan 
kepada akal sehat semata, tapi dalam rangka memlihara hak hamba. Sehubungan 
dengan hal inilah, justifikasi pendapat al-Syatibi patut dikemukakan bahwa akal 
tidak menjadi subjek atas syariat. Di sini sebenarnya dapat dipahami bahwa al-
Syatibi dalam membicarakan maslahah memberikan dua kriteria sebagai batasan : 
Pertama, maslahah itu harus bersifat mutlak, artinya bukan relatif atau subyektif 
yang akan membuatnya tunduk pada hawa nafsu. Kedua, maslahah itu bersifat 
universal (kuliyah) dan universitalitas ini tidak bertentangan dengan sebagian 
juziyat-nya”.
 
22
Maslahah merupakan salah satu metode penetapan hukum syara yang 
digunakan dalam proses ijtihad yang telah banyak menekankan pada aspek 
mendahulukan kemaslahatan dan menolak kemudharatan dalam pengambilan 
keputusan hukum. Namun setiap maslahah yang bertentangan dengan al-Qur’an, 
sunah, dan ijma’ bisa menjadi batal.
 
23
“Ahli hukum terkemuka, Mustafa Zain mengatakan bahwa para ulama 
nahwu dan sharaf menetapkan bahwa kata maslahah sama dengan kata maf’alah 
yang berasal dari kata sulhu yakni hal yang baik. Dikatakan pula bahwa maslahah 
itu mengandung pengertian tentang kelezatan dan hal yang membawa pada 
kelezatan, sedangkan kata mafsadat artinya kerusakan dan hal yang membawa 
 
 
                                                             
21Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah menurut Al-syatibi, (Jakarta: Rajawali 
Press, 1996), h.69 
22Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari R dan H. Hasni Noor, “Konsep Maqashid Al-
Syariah dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi dan Jasser Auda)”,Al-
Iqtishadiyah 1, no.1 (Desember 2014),  h. 52. 
23Enden Haetami, “Perkembangan Teori Maslahah, Izzu al-Din Bin Abd al-Salam dalam 
Sejarah Hukum Islam”, Asy-Syariah 17, no 1,(April 2015), h. 29 
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pada kerusakan, karenanya itu Mustafa Zain menyimpulkan bahwa keduanya 
mencakup arti jasmani dan rohani, serta duniawi dan ukhrawi”.24
2. Pengertian dan pembagian Maqashid Syariah 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa maslahah adalah 
mengambil segala bentuk kemanfaatan dan menolak segala yang dapat 
mendatangkan kerugian dengan cara melestarikan tujuan-tujuan syariat. 
a. Pengertian maqashid syariah 
Maqashid syariah merupakan susunan dari dua kata yaitu maqashid dan 
syariah. Kata maqashid merupakan bentuk jamak dari kata maqshud yang artinya 
keinginan, tujuan, dan kehendak. Sedangkan kata syariah adalah jalan menuju air 
atau jalan menuju sumber kehidupan. 
Menurut Satria Efendi, Maqashid Syariahmengandung pengertian umum 
dan pengertian khusus. Pengertian yang bersifat umum mengacu pada apa yang 
dimaksud oleh ayat-ayat hukum atau hadist-hadist hukum, baik yang ditunjukkan 
oleh pengertian kebahasaannya atau tujuan yang terkandung didalamnya. 
Pengertian yang bersifat umum ini identik dengan pengertian istilah maqashid al-
syari’ (maksud Allah dalam menurunkan ayat hukum, atau maksud Rasulullah 
dalam mengeluarkan hadist hukum). Sedangkan pengertian yang bersifat khusus 
adalah substansi atau tujuan yang hendak dicapai oleh suatu rumusan hukum.25
 
 
Dari definisi tersebut. Inti dari maqashid syariah adalah kandungan nilai, 
tujuan ketentuan Allah yang disyariatkan kepada umat manusia. 
 
                                                             
24Hasnan Bachtiar, “Maslahah dalam Farmasi Teori  Hukum Islam”, Ulumuddin 4, 
(Januari-Juni 2009), h. 279. 
25Ghofur Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari’ah dalam Hukum Islam”, Sultan Agung 44 
no. 118 (Juni-Agustus 2009), h. 119. 
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b. Pembagian maqashid syariah 
Al-Syatibi membagi maqashid syariah menjadi tiga, yaitu maqashid 
dharuriyat, maqashid hajiyat dan maqashid tahsiniyat. Maqashid dharuriyat 
adalah maqashid yang harus ada demi kemaslahatan hamba, jika tidak ada maka 
kehidupan menjadi lebih sulit, sedangkan maqashid tahsiniyat adalah sesuatu 
yang diambil untuk kebaikan dan menghindarkan keburukan seperti akhlak. Para 
ulama klasik membagi maqashid dharuriyat menjadi lima bagian dengan tingkatan 
yang pasti yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. Kelima bagian 
ini menjadi unsurkesejahteraan manusia yang harus dilindungi demi kemaslahatan 
hamba. Jika tidak maka akan mengancam eksistensi manusia baik secara individu 
maupun kelompok. Al-Syatibi juga menjelaskan korelasi antara dharuriyat, hajiyat 
dan tahsiniyat sebagai berikut: Pertama, Maqashid dharuriyat merupakan dasar 
bagi maqashid hajiyat dan tahsiniyat. Kedua, Kerusakan pada maqashid 
dhururiyat akan berdampak pada kerusakan maqashid hajiyat dan tahsiniyat. 
Ketiga, Kerusakan pada maqashid hajiyat dan tahsiniyat tidak berdampak 
kerusakan maqashid dhururiyat. Keempat, kerusakan pada maqashid hajiyat dan 
tahsiniyat yang bersifat absolut terkadang berdampak kerusakan maqashid 
dharuriyat. Kelima, Pemeliharaan maqashid hajiyat dan tahsiniyat diperlukan guna 
pemeliharaan maqashid dharuriyat secara tepat.26
B. Teori Zakat 
 
1. Definisi Zakat 
Zakat secara etimologi merupakan kata dasar dari kata zaka yang berarti 
tumbuh, berkah, bersih dan baik. Zakat juga berarti nama’ yakni kesuburan, 
thaharah berarti kesucian, barakah berarti keberkatan dan tazkiyah tathir yang 
                                                             
26Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”. Equilibrium 3, no. 2 (Desember, 
2015), h. 395-396 
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artinya mensucikan. Kata memakai memiliki dua arti. Pertama, dengan zakat 
diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala, karenanya dinamakanlah 
“harta yang dikeluarkan itu” dengan zakat. Kedua, zakat merupakan suatu 
kenyataan jiwa yang suci dari kikir dan dosa.27
Adapun menurut istilah adalah nama bagi pengambilan dari harta, sifat-
sifat untuk diberikan pada golongan tertentu dengan syarat tertentu pula.
 
28
a. Mahmud Syaltut dalam bukunya al-fatawa, menyatakan zakat adalah nama 
sebagian harta yang dikeluarkan oleh hartawan untuk diberikan keada fakir 
miskin dan juga untuk kepentingan umum yang meliputi penerbitan 
masyarakat serta meningkatkan taraf hidup umat.
 
Adapun definisi zakat yang telah dirumuskan oleh para fuqaha adalah: 
29
b. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-fiqh al Islami Adillatuh, yang 
mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama mazhab: 
 
1) Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari 
harta yang telah mencapai nisab untuk menerimanya, jika milik sempurna 
dan mencapai haul selain barang tambang dan tanaman. 
2) Hanafiyah mendefinisikan zakat sebagai kepemilikan dari sebagian harta 
untuk pihak tertentu yang telah ditentukan oleh syar’i untuk 
mengharapkan keridhaannya. 
3) Syafi’iyyah mendefinisikan zakat sebagai nama bagi sesuatu yang 
dikeluarkan dari harta dengan cara tertentu.30
Menurut Zamakhsyari dalam bukunya al-Faiq seperti dikutip oleh 
Qardhawi, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerima. Disamping itu, zakat juga 
berate mengeluarkan jumlah tertentu. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu 
 
                                                             
27M. Hasbi Ash-Shadieqy, Pedoman Zakat, Edisi III, (Cet I; Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2009), h. 3. 
28M. Hasbi Ash-Shadieqy, Pedoman Zakat, h. 24. 
29Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, (Kairo: Darul Qalam, 1996), h. 14. 
30Wahbah Al- Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamiyah Addillatuh, Jilid III, h. 1789. 
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disebut zakat karena yang dikeluarkan itu akan bertambah banyak, membuat lebih 
berarti dan melindungi kekayaan dari kebinasaan, demikian Nawawi mengutip 
pendapat wahidi.31
2. Dasar Hukum Zakat 
 
Berdasarkan teori yang dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa zakat 
merupakan rukun Islam yang ketiga yang merupakan instrumen distribusi 
pendapatan dari harta golongan muzakki yang telah mencapai nisab untuk 
diberikan kepada golongan mustahik. 
Menurut agama islam, zakat adalah ibadah yang fardhu yang wajib atas 
setiap muslim melalui harta benda dengan syarat tertentu pula. Sebagai ibadah, 
zakat merupakan ibadah fardhu yang setaraf shalat fardhu sebagaimana yang 
dijelaskan dalam al-qur’an, hadist dan ijma. Adapun landasan hukum zakat 
terdapat dalam nash yang shahih dalam al-Qur’an, yakni: 
a. Qs. al-Baqarah/2: 110 
             
     
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi 
Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.32
b. Qs. al-Baqarah/2: 43 
 
         
                                                             
31Al-Nawawi, Al-Majmu, (Jilid al-Tibaah al-Munurah), h. 324. 
32Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 17. 
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Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku'.33
c. Qs. al-Baqarah/2: 83 
 
                         
           
    
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. P33F34 
d. Qs. at-Taubah/9: 11 
                 
  
 
Terjemahnya: 
Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.P34F35 
 
                                                             
33Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 7. 
34Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 12. 
35Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 188. 
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Dari beberapa ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah menganjurkan 
kepada manusia untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta tidak 
menyembah selain kepada Allah swt. Hendaknya kita berbuat kepada kedua orang 
tua, anak yatim dan fakir miskin, karena sesungguhnya Allah maha melihat apa 
yang telah kita kerjakan. 
3. Golongan yang berhak menerima zakat atau mustahik 
Delapan asnaf yang dinyatakan Allah sebagai yang berhak menerima 
zakat, yakni: 
a. Al-Fuqara (orang fakir), 
b. Miskin, 
c. Amil, 
d. Muallaf, 
e. Riqab, 
f. Gharimin, 
g. Sabilillah, dan  
h. Ibnu sabil.36
 
 
Al-Fuqara (orang fakir), yaitu orang yang tidak berharta dan tidak pula 
mempunyai pekerjaan atau usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya, 
sedangkan orang yang menanggungnya/ menjamin hidupnya tidak ada. 
Miskin, yaitu orang yang tidak mencukupi kebutuhan hidupnya, 
meskipun ia memiliki pekerjaan atau usaha tetap, tetapi hasil usahanya itu belum 
mencukupi kebutuhannya dan orang yang menanggungnya tidak ada. 
Amil, adalah panitia atau organisasi yang melaksanakan segala kegiatan 
urusan zakat, baik yang mengumpulkan, membagikan, kepada para mustahik 
maupun yang mengelolanya. Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta 
zakat sebanyak imbalan dan tidak diambil selain harta zakat. 
                                                             
36Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 82 
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Muallaf, yakni orang yang masih lemah imannya, karena baru memeluk 
agama Islam atau ada orang yang berkeinginan untik masuk Islam tetapi masih 
ragu-ragu.  
Riqab, secara Bahasa adalah budak, yang harus di memerdekakan. Jadi 
riqab adalah hamba sahaya yang perlu diberikan bagian zakat agar mereka dapat 
melepaskan diri dari perbudakan. 
Gharimin, yakni orang yang mempunyai utang karena sesuatu 
kepentingan yang bukan untuk perbuatan maksiat dan tidak mampu membayar/ 
melunasinya. 
Sabilillah, yaitu usaha yang tujuannya untuk meningkatkan atau 
meninggikan syiar Islam, seperti membela agama, mendirikan tempat ibadah, 
pendidikan, rumah sakit dan lain sebagainya. 
Ibnu sabil, yaitu orang yang berada dalam perjalanan bukan untuk tujuan 
maksiat, yang kehabisan biaya dalam perjalanannya dan tidak mampu meneruskan 
perjalanan kecuali dengan bantuan orang lain. 
4. Syarat-syarat Zakat 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi terdiri dari dua aspek, yaitu 
syarat muzakki dan syarat yang akan dizakatkan: 
a. Syarat-syarat muzakki (orang yang wajib zakat) 
1) Merdeka 
Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib bagi hamba sahaya atau 
budak karena hamba sahaya tidak memiliki hak milik. Hal senada yang 
diungkapkan oleh para ulama Maliki bahwa hamba sahaya tidak ada kewajiban 
zakat terhadap hak miliknya baik harta itu atas namanya sendiri atau nama 
tuannya, karena hak milik hamba sahaya bersifat tidak sempurna. Harta yang 
26 
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dimiliki secara penuh. Selain itu, tuan hamba sahaya tidak berhak memiliki hamba 
sahayanya.37
2) Islam 
 
Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim. Ia 
merupakan salah satu pilar agama Islam. Dengan demikian, zakat tidak 
diwajibkan atas non muslim atau orang kafir, karena zakat adalah ibadah suci, 
begitu juga dengan orang yang murtad tidak diwajibkan zakat. 
3) Baligh dan berakal 
Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi, orang yang wajib zakat adalah 
orang yang telah baligh dan berakal sehingga harta anak kecil dan orang gila tidak 
wajib dikeluarkan zkaatnya. Mereka beralasan bahwa kewajiban zakat adalah 
ibadah mahdah seperti halnya shalat. Bila anak kecil atau orang gila tidak wajib 
shalat, tentulah zakat tidak wajib juga atas mereka. 
b. Syarat harta yang dizakati, yaitu: 
1) Milik penuh 
2) Berkembang 
3) Sampai nisab 
4) Berlalu setahun, dan  
5) Lebih dari kebutuhan pokok.38
 
 
5. Macam-macam zakat 
a. Zakat nafs (jiwa) atau zakat fitrah 
Zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi mngembalikan manusia muslim 
kepada fitrahnya, dengan cara mensucikan jiwa mereka dari kotoran atau dosa 
                                                             
37Wahbah Al-Zuhaili, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1997), h. 98. 
38Chandra Natadiperba, Ekonomi islam, (Bandung: Mobidelta Indonesia, 2015), h. 331-
332. 
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yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan sebagainya sehingga manusia itu 
menyimpang dari fitrahnya. Yang dijadikan zakat fitrah adalah bahan makanan 
pokok bagi orang yang mengeluarkan zakat fitrah adalah bahan makanan pokok 
seperti beras, jagung dan sebagainya. 
Zakat ini wajib dikeluarkan pada bulan Ramadhan sebelum shalat idul 
fitri, sedangkan bagi orang yang mengeluarkan zakat fitrah setelah dilaksanakan 
shalat idul fitri maka apa yang ia berikan bukanlah termasuk zakat fitrah tetapi 
merupakan sedekah. Melewatkan pembayaran zakat fitrah sampai selesai shalat 
hari raya hukumnya makruh karena tujuan utamanya adalah membahagiakan  
orang-orang miskin pada hari raya. Dengan demikian, apabila dilewatkan 
pembayarannya hitunglah sebagian kebahagiaannya. Banyaknya zakat fitrah 
untuk perorangan adalah satu sha’(2,5kg/3,5liter) dari bahan makanan untuk 
membersihkan puasa dan mencukupi kebutuhan orang miskin di hari raya idul 
fitri. 
b. zakat harta (zakat maal) 
Harta adalah zakat yang dikenakan atas harta yang dimiliki oleh seseorang 
dengan syarat tertentu dan ketentuan yang telah ditetapkan. Harta menurut bahasa 
adalah segala sesuatu yang di inginkan sekali oleh manusia untuk menyimpan dan 
memilikinya. Sesuatu dapat disebut dengan harta apabila memenuhi dua syarat, 
yaitu pertama, dapat dimiliki, dikuasai dan disimpan. Kedua, dapat diambil 
manfaatnya sesuai dengan ghalibnya, misal rumah, mobil, ternak, hasil pertanian, 
uang, emas dan perak.39
 
 
                                                             
39Tengku Muhammad Hasbi Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki 
Putra, 1997), h. 11. 
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6. Prinsip-prinsip Zakat 
Menurut M.A. Mannan dalam bukunya “teori dan praktek ekonomi 
Islam”, menyatakan bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip, yaitu: 
a. Prinsip keyakinan dan keagamaan 
b. Prinsip pemerataan dan keadilan 
c. Prinsip produktivitas dan kematangan 
d. Prinsip nalar 
e. Prinsip kebabasan 
f. Prinsip etik dan kewajaran40
7. Tujuan dan Hikmah Pengelolaan Zakat 
 
Tujuan pengelolaan zakat yang amanah menurut Undang-undang No 38 
tahun 1999 adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 
sesuai dengan tuntunan agama 
b. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial 
c. Meningkatkan hasil daya guna zakat 
Sedangkan hikmah zakat menurut Wahbah al-Zulhaili, yaitu: 
a. Menjaga harta dari pandangan dan tangan orang yang jahat 
b. Membantu fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan 
c. Membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil 
d. Mensyukuri nikmat Allah berupa harta benda. 
 
C. Lembaga Pengelolaan Zakat 
1. Urgensi lembaga pengelola zakat 
Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang memiliki 
kekuatan hukum formal, dimana memiliki beberapa keuntungan, diantaranya, 
pertama, menjamin kepastian disiplin membayar zakat. Kedua, untuk menjaga 
perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk 
menerima zakat dari para muzakki.Ketiga, untuk mencapai efisien dan efektivitas 
                                                             
40M. A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), 
h. 257. 
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serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat yang menurut skala 
prioritas yang ada pada suatu tempat. Keempat, untuk memperlihatkan syiar Islam 
dalam semangat penyelenggaraan pemerintah yang Islami. Sebaliknya, zakat 
diserahkan langsung dari muzakki kepada mustahik, meskipun secara hukum 
syariah adalah sah, akan tetapi disamping akan terabaikannya hal tersebut diatas, 
termasuk juga hikmah dan fungsi zakat terutama yang berkaitan dengan 
kesenjangan umat akan sulit diwujudkan. 
”Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-undang No 
38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dan keputusan menteri agama No 
581 tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-undang No 38 tahun 1999 
dan keputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat Islam dan urusan 
Haji  No D/291 tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan zakat. 
Meskipun harus diakui bahwa dalam peraturan tersebut masih banyak 
kekurangan yang sangat mendasar, misalnya tidak menjatuhkannya sanksi 
bagi muzakki yang melalaikan kewajibannya untuk membayar zakat, tetapi 
undang-undang tersebut mendorong upaya pembentukan lembaga 
pengelolaan zakat yang amanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat”.41
2. Mekanisme pengelolaan hasil pengumpulan zakat 
 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat. Oleh karena itu, untuk mengoptimalisasi pendayagunaan 
zakat diperlukan pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat yang professional 
serta mampu mengelola zakat secara tepat sasaran. 
Menurut didin Hafidhudin, pengelolaan zakat melalui lembaga amil 
didasarkan pada beberapa pertimbangan, pertama, untuk menjamin kepastian dan 
disiplin pembayaran zakat. Kedua, menjaga perasaan rendah diri dari para 
mustahik apabila berhadapan langsung untuk menerima haknya dari muzakki. 
Ketiga, untuk mencapai efesiensi, efektivitas dan sasaran yang tepat dalam 
                                                             
41Didin Hafidhudin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 
h. 126. 
30 
 
30 
 
menggunakan harta zakat menurut skala prioritas yang ada disuatu tempat, 
misalnya apakah disalurkan dalam bentuk konsumtif atau produktif untuk 
meningkatkan kegiatan usaha para mustahik.Keempat, untuk memperlihatkan 
syiar Islam dan semangat penyelenggaraan negara dan pemerintahan yang islami. 
Sebaliknya, jika penyelenggaraan zakat begitu saja diserahkan kepada muzakki, 
maka nasib dan hak orang miskin serta para mustahik lainnya terhadap orang kaya 
tidak akan memperoleh jaminan yang pasti. 
Pada prinsipnya pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahik 
dilakukan berdasarkan persyaratan, yakni: 
a. Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik 
b. Mendahulukan orang yang paling tidak berdaya untuk memenuhi 
kebutuhan dasar secara ekonomi dan yang sangat memerlukan bantuan 
c. Mendahulukan mustahik dalam wilayah masing-masing. 
Dalam pendayagunaan dana zakat untuk aktifitas produktif memiliki 
beberapa prosedur. Aturan tersebut terdapat dalam Undang-undang No 38 tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat pasal 29 bab V, yaitu: 
a. Melakukan studi kelayakan  
b. Menetapkan jenis usaha produktif 
c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 
d. Melakukan pemantauan pengendalian dan pengawasan 
e. Melakukan evaluasi 
f. Dan Membuat pelaporan. 
Pasal 6 dan 7 Bab III Undang-undang RI No 38 tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat berbunyi bahwa lembaga pengelolaan zakat di 
Indonesia terdiri dari dua macam, yakni Badan Amil Zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah dan lembaga Amil Zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat.42
Sistem pendistribusian zakat yang dilakukan haruslah mampu 
mengangkat taraf hidup umat Islam, utamanya para penyandang masalah sosial 
baik BAZ dan LAZ memiliki misi mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
 
                                                             
42Didin Hafidhudin, Zakat dalam Perekonomian Modern, h. 130. 
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keadilan sosial. Banyaknya lembaga yang lahir tentu akan mendorong 
penghimpunan dana zakat kepada masyarakat. Hal ini tentu baik karena semakin 
banyak dana zakat yang dihimpun, maka akan makin banyak pula dana untuk 
kepentingan sosial. Bahkan dapat membantu pemerintah mengatasi kemiskinan 
jika dikelola dengan baik. Namun untuk mendongkrak kepercayaan masyarakat 
untuk berzakat pada lembaga zakat yang professional, agar BAZ dan LAZ bisa 
professional dituntut kepemilikan data muzakki dan mustahik yang valid, 
penyampaian pelaporan keuangan kepada masyarakat secara transparan, diawasi 
oleh akuntan publik, memiliki amil yang professional serta program kerja yang 
dapat dipertanggung jawabkan. Disamping itu, pengelolaan dana zakat juga perlu 
ditunjang oleh penggunaan teknologi dan pengorganisasian dana zakat. 
Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu konsumtif dan produktif. Para amil zakat diharapkan mampu melakukan 
pembagian porsi hasil pengumpulan zakat misalnya 60% untuk zakat produktif 
dan 40% untuk zakat produktif. Program penyaluran pengumpulan zakat secara 
konsumtif bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para 
mustahik melalui pemberian langsung, maupun melalui lembaga yang mengelola 
fakir miskin, panti asuhan maupun tempat ibadah yang mendistribusikan zakat 
kepada masyarakat. Sedangkan program penyaluran hasil pengumpulan zakat 
secara produktif dapat dilakukan melalui program bantuan pengusaha lemah, 
pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa dan pelayanan kesehatan gratis.43
D. Zakat Produktif 
 
Zakat produktif terdiri dari dua kata yakni zakat dan produktif. Kata 
produktif menurut bahasa inggris yakni productive yang artinya banayak 
                                                             
43Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 430. 
32 
 
32 
 
menghasilkan, memberikan banyak hasil, dan banyak menghasilkan barang-
barang berharga yang mempunyai hasil. 
Lebih tegasnya zakat produktif dalam karya tulis ini adalah 
pendayagunaan zakat secara produktif, yang pemahamannya lebih kepada 
bagaimana cara menyampaikan dana zakat kepada sasarannya sesuai dengan 
tujuan syara’. Cara pemberian yang tepat guna efektif manfaatnya dengan sistem 
yang serba guna dan produktif, sesuai dengan pesan syariat serta fungsi sisoal 
ekonomi dari zakat.44
Sekiranya usaha itu dikelola secara kolektif, maka fakir miskin yang 
mampu bekerja menurut keahlian masing-masing. Dengan demikian, jaminan atau 
biaya sehari-hari dapat diambil dari usaha bersama. Hal ini tentu memerlukan 
manajemen yang teratur rapi dan yang menjadi pimpinannya dapat ditunjuk dari 
kalangan orang yang tidak mampu atau orang lain yang ikhlas beramal membantu 
mereka. Maka dari itu, paradigma distribusi zakat dari orientasi produktif, agar 
kemiskinan dapat lebih efektif ditangani karena zakat dapat dijadikan modal usaha 
untuk mengubah dhuafa kearah lebih mandiri dan sejahtera.
 
Zakat produktif dengan demikian merupakan pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan 
harta zakat yang telah diterimanya. Zakat harta atau dana zakat yang diberikan 
kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan 
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus. 
45
                                                             
44Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Cet.I; Bengkulu: Pustaka 
Pelajar, 2008), h. 63-64. 
45M Ali Hasan, Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 23.  
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E. Zakat dalam Usaha Produktif 
Zakat merupakan pendapatan khusus pemerintah yang harus dibelanjakan 
utnuk kepentingan khusus seperti untuk pembantu pengangguran, fakir miskin dan 
sebagainya. Zakat membentuk masyarakat untuk bekerjasama dalam bertindak 
sebagai lembaga penjamin dan penyedia dana cadangan bagi masyarakat muslim. 
Tujuan zakat adalah untuk memperbaiki taraf hidup rakyat Indonesia yang masih 
berada dibawah garis kemiskinan, media transfer pendapatan ini bertujuan untuk 
meningkatka daya beli orang miskin.  
Saat ini zakat tidak hanya dimanfaatkan yang sifatnya hanya untuk 
konsumtif, akan lebih bermanfaat jika dapat diberdayakan secara produktif, 
karena ini yang akan membantu para mustahik tidak hanya dalam jangka pendek 
tetapi untuk jangka panjang. Keberadaan zakat yang memang pada mulanya 
ditujukan untuk memberantas kemiskinan menimbulkan pemikiran dan inovasi 
dalam penyaluran dana zakat itu sendiri, salah satunya sebagai bantuan dalam 
usaha produktif. Dengan adanya modal, pihak mustahik dapat meningkatkan 
pendapatan melalui usaha produktif dari dana zakat yang mereka terima. 
Diharapkan susunan masyarakat akan berubah atau dengan menjadikan mustahik 
menjadi muzakki. 
F. Usaha 
1. Pengertian dan tujuan usaha 
“Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan 
mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud. 
Pekerjaan, perbuatan, ikhtiar, upaya untuk mencapai suatu maksud.46
                                                             
46Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 1254. 
 
Dalam Undang-undang No 3 tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan, 
usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam 
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bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu 
untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba”.47
Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewajiban setelah 
shalat, apabila dilakukan dengan ikhlas bekerja atau berusaha akan bernilai ibadah 
dan akan mendapatkan pahala. Dengan berusaha kita tidak hanya menghidupi diri 
kita sendiri, tetapi juga menghidupi orang-orang yang dalam tanggung jawab kita, 
bahkan apabila kita sudah berkecukupan kita bisa memberikan sebagian dari hasil 
usaha kita guna menolong orang lain yang memerlukan.
 
48
Pendirian suatu usaha akan memberikan berbagai manfaat terutama bagi 
pemilik usaha. Disamping itu, manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai pihak 
dengan kehadiran suatu usaha, misalnya bagi masyarakat luas, baik yang terlibat 
langsung dalam usaha tersebut maupun yang tinggal disekitar usaha, termasuk 
bagi pemerintah.
 
49
a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
 Sedangkan tujuan usaha adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja dan berusaha 
untuk mencapai beberapa tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan 
harta yang halal, mencegahnya dari kehinaan meminta-minta dan menjaga tangan 
agar berada diatas. Kebutuhan manusia dapat digolongkan dalam tiga kategori 
daruriyat (primer) yaitu kebutuhan yang secara mutlak dapat dihindari karena 
merupakan kebutuhan-kebutuhan yang sangat mendasar, yang bersifat elastis bagi 
manusia, bajiat (sekunder) dan kamaliat (tersier atau pelengkap). 
 
                                                             
47Ismail solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis dan Studi Kasus, (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 27. 
48Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 
29. 
49Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 10. 
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b. Untuk kemaslahatan keluarga 
Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera. 
Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan bekerja, baik laki-laki 
maupun perempuan sesuai dengan profesi masing-masing. 
c. Usaha untuk bekerja 
Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk berusaha 
dan bekerja meskipun hasil dari usahanya belum dapat dimanfaatkan. Ia tetap 
wajib berusaha dan bekerja karena merupakan hak Allah dan salah satu cara 
mendekatkan diri kepadanya. 
d. Untuk memakmurkan bumi 
Lebih daripada itu, kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha sangat 
diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan bumi adalah 
tujuan dari muqasidus syariah yang ditanamkan oleh Islam, disinggung oleh al-
qur’an serta diperhatikan oleh para ulama, diantaranya adalah al-imam Arraghib al 
Asfahani yang menerangkan bahwa manusia diciptakan Allah untuk tiga 
kepentingan yakni memakmurkan bumi, menyembah Allah dan khalifah Allah. 
2. Prinsip usaha 
a. Prinsip tauhid 
Pada prinsipnya usaha yang kita tekuni tidak terlepas dari ibadah kita 
kepada Allah, tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam kegiatan 
apapun di dunia ini. Tauhid adalah prinsip umum hukum Islam. Prinsip ini 
menyatakan bahwa semua manusia yang ada di bawah suatu ketetapan yang sama 
yaitu ketetapan tauhid yang dinyatakan dalam kalimat La’ilaha illallah/ tiada 
tuhan selain Allah. 
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“Menurut Harun Nasution seperti yang dikutip oleh Akhmad Mujahidin 
bahwa al-tauhid merupakan upaya mensucikan Allah dari persamaan 
dengan makhluk. Berdasarkan prinsip ini maka pelaksanaan hukum Islam 
merupakan ibadah dalam arti penghambaan manusia dan penyerahan diri 
kepada Allah sebagai manifestasi kesyukuran kepadanya. Dengan tauhid 
aktifitas usaha yang kita jalani untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
keluarga hanya semata untuk mencari tujuan dan ridhanya”.50
b. Prinsip al’Adl (keadilan) 
 
Keadilan dalam ekonomi islam berarti keseimbangan antara kewajiban 
yang harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan manusia untuk 
menunaikan kewajibannya. Di bidang usaha untuk meningkatkan ekonomi, 
keadilan merupakan nafas dalam menciptakan pemerataan dan kesejahteraan, 
karena itu harta yang beredar bukan hanya kepada orang kaya akan tetapi kepada 
mereka yang membutuhkan.51
c. Prinsip al-Ta’awun (tolong menolong) 
 
Al-ta’awun berarti membantu sesama anggota masyarakat yang diarahkan 
sesuai dengan ajaran tauhid dalam meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada 
Allah, prinsip ini menghendaki kaum muslim untuk saling tolong menolong 
dalam kebaikan dan ketakwaan. 
d. Usaha yang halal dan darang yang halal 
Islam dengan tegas mengharuskan untuk melakukan suatu usaha. Usaha 
harus dilakukan dengan cara yang halal, guna memperoleh rezeki yang halal. 
Makan makanan  yang halal dan menggunakannya dengan cara yang halal pula. 
Islam selalu menekankan agar setiap orang yang mencari nafkah dengan halal. 
Semua sarana dalam hal mendapatkan kekayaan secara tidak sah itu dilarang, 
                                                             
50Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Edisi I, (Jakarta: PT Raja Grafindo Press, 2007), h, 
124. 
51Muhanlis Natadiwirya, Etika Bisnin Islam, (Jakarta: Granada Press, 2007), h. 7 
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karena pada akhirnya dapat membinasakan suatu bangsa. Pada tahap manapun 
tidak ada kegiatan ekonomi yang bebas dari beban pertimbangan moral. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. an-Nisa 4/29: 
                   
            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.52
e. Berusaha sesuai dengan batas kemampuan 
 
Kita dianjurkan untuk tidak memakan harta sesama dengan jalan yang 
dilarang atau memaksa, kecuali ketika melakukan sebuah perniagaan atau jual beli 
dengan saling menguntungkan atau rela dalam suatu kebutuhan dan Larangan 
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan 
suatu kesatuan. 
Tidak jarang manusia berusaha dan bekerja mencari nafkah untuk 
keluarganya secara berlebihan, karena mengira bahwa itu sesuai dengan perintah, 
padahal kebiasaan seperti itu berakibat buruk pada kehidupan rumah tangganya. 
Sesungguhnya Allah menegaskan bahwa bekerja dan berusaha itu hendaknya 
sesuai dengan batas kemampuan manusia. Allah tidak membebankan pekerjaan 
kepada para hambanya sesuai dengan batas kemampuannya. 
                                                             
52Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 83. 
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G. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 
yang menjadi objek dalam penelitian ini. Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
adalah organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah dengan tugas 
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan 
ketentuan agama. Baznas adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat 
secara nasional dan juga merupakan tempat perputaran uang para pegawai untuk 
dapat membayarkan zakatnya. Tujuannya adalah untuk meringankan beban-beban 
mustahik, Baznas memberikan dana zakat produktif kepada mustahik untuk 
dikelola untuk dapat mencapai produktivitas yang diinginkan dan diharapkan 
dapat meningkatkan usaha sehingga dapat memberikan manfaat secara jangka 
panjang. Dengan semikian, pemberdayaan adalah upaya untuk memperkuat posisi 
sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan umat melalui 
dana bantuan yang pada umumnya berupa bantuan dana zakat untuk usaha 
produktif, sehingga mustahik sanggup untuk meningkatkan usahanya dan 
membayar kewajiban zakat dari hasil usaha atas dana zakat produktif yang 
diberikan. Berdasarkan penjelasan diatas adapun menjadi kerangka pikir sebagai 
berikut: 
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                                             Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau 
gejala lainnya. Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang baik, 
jelas dan dapat memberikan data seteliti mungkin tentang objek yang diteliti. 
Dalam hal untuk mendeskripsikan mengenai produktivitas dana zakat bagi 
mustahik dalam peningkatan usaha. 
Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan yaitu suatu penelitian 
yang meneliti objek dilapangan untuk mendapatkan data dan gambaran yang jelas 
dan konkrit tentang hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti.53
2. Lokasi penelitian 
 Peneliti terjun langsung kelapangan guna mengadakan penelitian, ada 
objek yang dibahas yakni mengenai produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam 
peningkatan usaha. 
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan 
lokasi penelitian. Menurut S. Nasution bahwa empat unsur yang perlu 
diperhatikan dalam penelitian antara lain menetapkan lokasi, tempat, pelaku dan 
aktifitas kegiatan.54
                                                             
53Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 18. 
54S. Nasution, Naturalistik Kualitatif, (Cet.I; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
 Ada hubungan antara judul dengan pembahasan, tidak terlalu 
jauh sehingga mudah dijangkau dan tidak memerlukan biaya yang terlalu banyak. 
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Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian akan dilaksanakan ini 
beralokasikan tepatnya di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan fenomenologi adalah suatu pendekatan pengetahuan terdahulu 
tentang apa yang tampak yang digunakan untuk mengkaji data dengan 
menggunakan penelitian yang sudah ada. Pendekatan ini mencoba menjelaskan 
atau mengungkapkan makna konsep atau fenomena yang didasari oleh kesadaran 
yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi alam, 
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai/ memahami fenomena yang dikaji. 
Menurut Creswell. Pendekatan fenomenologi menunda semua nilai yang alami 
sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche/ jangka 
waktu. Konsep ini adalah membedakan wilayah data dengan interpretasi peneliti. 
Konsep epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan mengelompokkan 
dugaan awal tentang fenomena untuk mengerti tentang apa yang dikatakan oleh 
informan.55
Sedangkan pendekatan normatif adalah penelitian yang mengkaji studi 
dokumen, yakni dengan menggunakan berbagai data sekunder. Penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif yakni dengan menjelaskan data yang ada dengan 
pernyataan bukan dengan menggunakan angka. Metode ini dapat diambil dari 
studi al-qur’an yaitu metode penafsiran. Pendekatan normatif merupakan sebuah 
pendekatan yang dimana lebih menekankan kemurnian Islam yang dipandang 
secara tekstual berdasarkan alqur’an dan Sunnah. Oleh karenanya, hal tersebut 
dapat mendamaikan kajian-kajian teks yang lebih skolastik. Dengan adanya kajian 
 
                                                             
55Creswell John W, Qualitative dan Quantitative Approach Thousand Oaks, (London; 
New Delhi: Sage, 1994), h. 78. 
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sosial dan ilmu agama tentang produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam 
peningkatan usaha. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, adapun sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari studi 
lapangan,56
2. Data sekunder, yaitu data pustaka yang diperoleh melalui studi pustaka 
yang bertujuan memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku 
literature. Data merupakan data pendukung. Oleh karena itu, data sekunder 
meliputi data yang diambil dari alqur’an, hadist dan buku-buku fiqh yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
 yaitu dengan mengadakan penelitian di Kota makassar, 
sumber data primer adalah Ketua dan masyarakat Binaan Baznas Kota 
Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data dilapangan lewat metode ini, penulis 
menggunakan teknik atau cara yang dapat digunakan, yakni: 
1. Metode observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, pengamatan dapat 
dilakukan secara sistematik, yaitu dengan jalan menemukan faktor-faktor yang 
akan diteliti serta kategorinya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. Dalam 
                                                             
56Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet.II;Jakarta: 
Rajawali pers,2004), h. 30. 
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hal menyangkut masalah produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam 
peningkatan usaha. 
2. Metode wawancara 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui wawancara. 
Pedoman wawancara ini dimaksudkan untuk mengarahkan dan mempermudah 
penulis mengingat pokok permasalahan yang diwawancarai. Adapun yang 
diwawancarai dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam hal ini 
Ketua dan Masyarakat binaan Baznas Kota Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara melihat 
dokumen secara tertulis yang ada kaitannya dengan obyek yang diteliti. Metode 
ini, dimaksudkan dalam hal pengumpulan data yang didapatkan dari wirausaha 
muslim setempat ataupun yang terkait sehingga dapat membantu dalam 
pengambilan data berupa dokumen-dokumen penting yang terkait dengan 
produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan usaha di Baznas Kota 
Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk mengukur fenomena dan gejala sosial yang terjadi, maka diperlukan 
adanya instrumen penelitian untuk dapat mengukurnya. Untuk mengeksploitasi 
data yang bersifat natural di lapangan, maka peneliti sendiri menjadi instrument 
inti dalam penelitian ini: 
1. Pedoman wawancara yang disiapkan sebelumnya berupa pertanyaan 
dengan alternatif jawaban yang disertakan di dalamnya. 
44 
 
44 
 
2. Data dokumentasi yang berupa data-data penting dari lokasi peneliti dan 
foto profil yang diambil oleh peneliti dengan menggunakan kamera. 
3. Alat tulis dalam sebuah penelitian sangat diperlukan dalam proses 
penelitian, hal ini mempermudah dalam proses pengumpulan data 
sekunder dalam bentuk tulisan selanjtunya diolah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis. Data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.57
1. Reduksi data, yakni merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting untuk menyederhanakan data yang diperoleh 
dilapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan terkait 
dengan produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan usaha. 
 
Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 
Adapun teknik pengolahannya yakni sebagai berikut: 
2. Penyajian data, adalah menyajikan data yang sudah direduksi dalam 
bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan 
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, sehingga dapat 
merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan, yakni perumusan kesimpulan setelah reduksi dan 
penyajian data untuk menjawab rumusan masalah. 
 
                                                             
57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet: 20; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 244. 
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G. Uji Keabsahan Data 
Uji kredibilitas data terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian serta diskusi dengan teman sejawat. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu.58
1. Triangulasi sumber 
 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji 
kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan 
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, atasan 
yang menugasi dan teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data 
ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang sama, yang 
berbeda dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti akan menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya 
akan diminta kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi. Bila 
dengan ketiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
                                                             
58Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 270-274. 
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berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan, untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau 
kemungkinan semua benar karena sudut pandang yang berbeda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Kondisi geografi Kota Makassar 
Secara administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kabupaten 
Takalar,Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar, Sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene kepulauan dan Sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Maros. Topografi yang pada umumnya berupa 
daerah pantai. Dengan letak ketinggian Kota Makassar berkisar 0-25 meter dari 
permukaan laut, dengan suhu udara antara 20-30°C. 
Kota Makassar mempunyai luas wilayah 175,77 km2
 
 yang terbagi kedalam 
14 Kecamatan dan 143 Kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota 
Makassar juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis 
pantai Kota Makassar. Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari 
dua Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau 
ini merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari 
gugusan pulau-pulau Sangkarang, atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau 
lebih dikenal dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah 
Pulau Lanjukang (terjauh), Pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone 
Tambung, Pulau Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, 
Pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan 
Pulau Kayangan. 
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B. GambaranUmumBadan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
1. Sejarah Terbentuknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar 
Masyarakat Kota Makassar yang mayoritas beragama Islam memiliki 
potensi zakat yang sangat besar. Namun potensi ini belum dimanfaatkan karena 
dikelola secara individual. Melihat kondisi tersebut maka pemerintah 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan dana 
zakat. Secara operasional dikeluarkan Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 37 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. 
BAZNAS Kota Makassar adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas 
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan 
ketentuan agama. Sejak berdirinya hingga sekarang BAZNAS Kota Makassar 
sudah tiga kali mengalami perubahan nama. Pertama pada tahun 1990 yaitu awal 
berdirinya bernama badan amil zakat, infak dan sedekah (BAZIS) Kota Makassar. 
Setelah terbitnya Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 berubah nama menjadi 
badan amil zakat Kota Makassar melalui surat keputusan pemerintah kota 
Makassar Nomor 75/Kep/451.12/2002 dan dikukuhkan pada tahun 2002. 
Selanjutnya yang ketiga yaitu setelah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011, Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Makassar menjadi Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Makassar. 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar terletak di Jalan. 
Teduh Bersinar No.5 Makassar Kompleks Kantor Catatan Sipil dan 
Kependudukan. Terdiri atas satu bangunan yang didalamnya terdapat beberapa 
ruangan terpisah untuk pengelola zakat. Kegiatan utamanya adalah menghimpun 
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dana-dana zakat, infak, sedekah dan dana keagamaan lainnya dari kaum muslimin 
baik perorangan, instansi dan perusahaan kemudian menyalurkan kepada berhak 
menerimanya. 
2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar sejak berdirinya 
memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
Visi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, yaitu menjadi Badan 
Amil Zakat Nasional yang Amanah, Transparan dan Profesional. 
Sedangkan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, yaitu : 
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
b. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional 
sesuai dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
c. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, 
transparan, profesional, dan terntegrasi. 
d. Mewujudkan pusat data zakat nasional. 
e. Memaksimalkan peran zakat dalam mengurangi kemiskinan di 
indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
 
3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar 
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab dalam suatu 
organisasi yang sederhana atau masih dalam ukuran yang kecil dimana struktur 
organsasi sebuah perusahaan dimaksudkan untuk memungkinkan adanya 
koordinasi usaha semua satuan dan jenjang utama untuk mengambil tindakan-
tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan umum. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Kota Makassar 
 
4. Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar 
Adapun tugas dari pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
antara lain. 
a. Tugas Dewan Pengawas 
1) Mengawasi pelaksanaan kerja yang telah disahkan. 
2) Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan yang 
telah ditetapkan Dewan Pertimbangan. 
3) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana yang 
mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. 
4) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah. 
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b. Tugas Badan Pelaksana 
1) Membuat rencana kerja 
2) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai dengan rencana kerja 
yang telah disahkan. 
3) Menyusun laporan 
4) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pemerintah. 
5) Bertindak dan bertanggung jawab atas amanah BAZNAS Kota Makassar 
ke dalam maupun keluar. 
c. Tugas Devisi Pengumpulan dan Pengembangan 
1) Menyusun rencana pengumpulan dan pendayagunaan zakat 
2) Mengatur dan melaksanakan program pengumpulan dana BAZNAS Kota 
Makassar 
3) Melaksanakan segala usaha penelitian dan pengembangan sumber dana 
BAZNAS Kota Makassar obyek pendayagunaan, pengembangan 
organisasi, administrasi dan tata usaha. 
4) Mempersiapkan peraturan-peraturan, formulir, sistem kerja dan 
penyuluhan. 
5) Menyerahkan hasil pengumpulan dana ke rekening Bank BAZNAS Kota 
Makassar dan membukukan kepada Bendahara. 
6) Bidang pengumpulan mempertangung jawabkan hasil kerjanya kepada 
pengurus harian. 
7) Bidang pengembangan mempertanggung jawabkan pelaksanaan kerja 
kepada ketua pengurus harian. 
d. Tugas Devisi Pendistribusian dan Pendayagunaan 
1) Melaksanakan program pendistribusian dan pendayagunaan dana 
BAZNAS Kota Makassar. 
2) Melaksanakan bimbingan dan pengerahan proyek-proyek pendayagunaan 
baik yang diselenggarakan oleh BAZNAS Kota Makassar, Desa, 
Kecamatan maupun organisasi Islam. 
3) Menetapkan proyek pendayagunaan oleh organisasi Islam. 
4) Mempertanggung jawabkan pelaksaan tugasnya kepada Ketua Pengurus 
harian. 
5. Bidang Program Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
a. Bidang Makassar Taqwa atau Dakwah dan Advokasi 
b. Bidang Makassar Makmur atau Sosial Ekonomi dan Kemanusiaan 
c. Bidang Makassar Sehat atau Sosial Kesehatan 
d. Bidang Makassar Peduli atau Sosial Kemanusiaan 
e. Bidang Makassar Cerdas atau Sosial Pendidikan 
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C. Hasil Penelitian 
1. Pengumpulan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar 
Proses pengumpulan dana zakat, dana yang terkumpul berasal dari 
masyarakat Kota Makassar dan Instansi Pemerintah Kota Makassar. Sebagaimana 
yang disampaikan salah satu pengurus BAZNAS Kota Makassar Ibu Dian 
berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 27 Mei 2019, beliau mengatakan 
bahwa : 
“Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar mengelola dana zakat yang 
bersumber dari zakat profesi, infak haji dan infak dari pegawai satuan 
kerja perangkat daerah (SKPD) serta dari dana zakat yang terkumpul 
melalui Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) yang berasal dari masyarakat 
Kota Makassar dan Instansi Pemerintahan Kota Makassar”.59
“Pengumpulan dana zakat yang kami lakukan melalui dua sistem, yaitu 
sistem aktif dan sistem pasif. Pertama, sistem aktif yakni dengan 
mendatangi muzakki dari rumah ke rumah atau dikenal sebagai istilah 
jemput zakat. Kedua, sistem pasif yaitu kami menunggu muzakki 
mengeluarkan sendiri kewajibannya untuk berzakat. Ini kami peruntukkan 
kepada muzakki yang sudah mengetahui kewajiban zakatnya, muzakki 
bisa langsung mendatangi kantor BAZNAS untuk membayar zakat atau 
transfer ke rekening melalui bank yang disediakan”.
 
Badan Amil Zakat Kota Makassar melakukan Pengumpulan dana dengan 
menggunakan dua sistem, yaitu sistem aktif dan sistem pasif. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan Ibu Dian bagian devisi pengumpulan, beliau mengatakan 
bahwa : 
60
Layanan transfer ke rekening zakat melalui bank yang telah ditentukan 
terdiri dari Bank BPD, Bank Mega Syariah, Bank BTN dan Bank BNI syariah. 
 
                                                             
59Dian, 28 Tahun, Staf Devisi Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara dilakukan pada tanggal27 Mei 2019. 
60Dian, 28 Tahun, Staf Devisi Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal27 Mei 2019. 
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Adapun sistem penyaluran zakat melalui bank, muzakki menyampaikan kepada 
pihak BAZNAS niatnya untuk menyalurkan zakatnya, Selanjutnya pihak 
BAZNAS mengarahkan muzakki untuk menyalurkan zakatnya melalui rekening 
yang telah ditentukan. Kemudian setelah mentransfer, muzakki kembali 
mengkonfirmasikan kepada pihak BAZNAS Kota Makassar. Dana yang dikelola 
BAZNAS Kota Makassar berasal dari zakat profesi, rumah tangga muslim, infak 
PNS, dan infak calon jamaah haji. 
Berdasarkan indikator kinerja kunci tahun 2019, rencana target 
pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sebesar 14,637.300.000 
rupiah. Dengan uraian sebagai berikut: 
Rencana Penerimaan Dana 
Tabel 4.2 
Jenis Dana % Target RKAT 2019 
Zakat Maal 68.9% 10.087.300.000 
Zakat Maal-Perorangan 12.9 % 1.887.300.000 
Zakat Maal Badan 3.4 % 500.000.000 
Zakat Fitrah n.a 0 
Zakat Fitrah via UPZ 47.8% 7.000.000.000 
Infak/Sedekah 29.7% 4.350.000.000 
Infak/Sedekah tidak terikat 27.0% 3.950.000.000 
Infak/Sedekah terikat n.a 0 
Infak/Sedekah via UPZ 2.7% 400.000.000 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
1.4% 200.000.000 
 CSR 1.4% 200.000.000 
Dana sosial Keagamaan Lainnya a.n 0 
Dana sosial keagamaan lainnya a.n 0 
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Dana sosial keagamaan lainnya via 
UPZ 
a.n 0 
Dana Hibah a.n 0 
Dana hibah penyaluran a.n 0 
Dana hibah (infak) operasional non-
APBN/D 
a.n 0 
Total 100% 14.637.300.000 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS kota Makassar Tahun 
2019). 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar tidak mengelola zakat fitrah 
melainkan hanya mengelola zakat mal yaitu zakat profesi. Sebagaimana hasil 
wawancara salah satu bagian pengumpulan di BAZNAS pada tanggal 27 Mei 
2019 yang disampaikan oleh Ibu Dian, beliau mengatakan bahwa : 
“Zakat yang kami kelola disini hanya zakat mal, sedangkan untuk zakat 
fitrah pengelolaannya kami serahkan kepada masjid yang kemudian 
dilaporkan kepada BAZNAS, Sedangkan untuk zakat mal, pengelolaannya 
hanya sebatas sebagai zakat profesi yaitu zakat Pegawai Negeri Sipil 
(PNS)”.61
                          
   
 
Berdasarkan dengan yang pernyataan yang telah dikemukakan diatas 
bahwasanya Badan Amil Zakat Kota Makassar tidak mengelola dana zakat fitrah 
melainkan hanya mengelola dana zakat mal yang diambil dari Pegawai Negeri 
Sipil (PNS). Dan dana zakat fitrah sendiri di kelola oleh UPZ yang berada di 
setiap masjid. 
Perintah Allah untuk melaksanakan pemungutan zakat terdapat dalam 
firman Allah swt Qs. At-Taubah/9:103. 
                                                             
61Dian, 28 Tahun, Staf Devisi Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal27 Mei 2019. 
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Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.P61F62 
Zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-
lebihan kepada harta benda dan zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam 
hati mereka dan memperkembangkan harta benda mereka. 
2. Pendistribusian Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar 
Terkait dengan dana zakat yang telah terkumpul di  BAZNAS Kota 
Makassar didistribusikan ke 8 asnaf. Namun, didalam pelaksanaannya tidak 
semua asnaf menerima zakat yang didistribusikan oleh BAZNAS Kota Makassar. 
Hal ini disebabkan karena dalam satu daerah tidak semuanya asnaf itu ada, 
sehingga pembagian zakat kepada asnaf berdasarkan skala prioritas bukan 
berdasarkan persentase yang dibagi rata. Untuk porsi 8 asnaf amil zakat mengikuti 
arahan Ketua BAZNAS Kota Makassar, dimana fakir miskin lebih di prioritaskan 
sebesar 40%, Amil sebesar 12,5% dan sisanya disaluran kepada asnaf lainnya. Hal 
ini disampaikan oleh Bapak H. Azis pada bagian devisi pendistribusian, 
mengatakan bahwa : 
“Untuk porsi 8 asnaf kami mengikuti arahan Ketua BAZNAS Kota 
Makassar, yang mengatakan bahwa mengenai pembagian ke asnaf tidak 
berdasarkan persentase yang dibagi secara merata. Tetapi berdasarkan 
skala prioritas dimana fakir dan miskin yang lebih di prioritaskan sebesar 
40%, untuk amil zakat sebesar 12,5% dan sisanya lagi ke asnaf lainnya. 
Sebagai alasannya karena kami tidak membagi secara merata 
                                                             
62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 203. 
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sebabdidalam satu daerah kemungkinan ada asnaf yang tidak ada, apalagi 
jaman sekarang sudah sangat jarang ditemukan riqab”.63
Jenis Dana 
 
Berdasarkan Wawancara diatas dapat pula dijelaskan penyaluran dana 
zakat dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar tahun 2019 dengan rincian berdasarkan asnaf sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Rencana Penyaluran Dana Zakat Berdasarkan Asnaf 
100% Target RKAT 
2019 
Zakat 86.2% 2.890.555.000 
Fakir  6.8% 227.160.000 
Miskin 45.3% 1.518.707.500 
Amil 10.5% 350.912.500 
Muallaf 1.7% 56.250.000 
Riqab a.n 0 
Gharimin 1.5% 50.000.000 
Fii Sabilillah 9.0% 301.612.500 
Ibnu Sabil 11.5% 385.912.500 
Penyaluran Dana Zakat Via 
UPZ 
100% 7.035.000.000 
Penyaluran Dana Zakat UPZ 87.1% 6.125.000.000 
Penyaluran Dana Zakat UPZ 
(Dana amil) 
12.9% 910.000.000 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah 
90.7% 4.245.000.000 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah 
72.5% 3.395.000.000 
                                                             
63H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 31 Mei 2019. 
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PenyaluranDana 
Infak/Sedekah untuk amil 
18.2% 850.000.000 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah Terikat  
a.n 0 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah Terikat  
a.n 0 
Penyaluran Dana infak atau 
Sedekah Terikat untuk amil 
a.n 0 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah Via UPZ 
100% 20.000.000 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah Via UPZ 
a.n 0 
Penyaluran Dana 
Infak/Sedekah  
100% 20.000.000 
Penyaluran Dana CSR 100 % 200.000.000 
Penyaluran Dana CSR 80% 160.000.000 
Penyaluran Dana CSR untuk 
amil 
20% 40.000.000 
Penyaluran DSKL a.n 0 
Penyaluran DSKL a.n 0 
PenyaluranDSKL untuk amil a.n 0 
Penyaluran DSKLvia UPZ a.n 0 
Penyaluran DSKLvia UPZ a.n 0 
Penggunaan DSKLvia UPZ 
untuk amil 
a.n 0 
Total Valid 14.390.550.000 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS Kota Makassar Tahun 
2019). 
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Tabel 4.4 
Rencana Penyaluran Berdasarkan Program 
Jenis Dana dan Program  % Jumlah 
Penyaluran Dana Zakat 100% 2.539.642.500 
Bidang ekonomi 15.2% 385.912.500 
Bidang Pendidikan 15.7% 399.025.000 
Bidang kesehatan 18.3% 465.912.500 
Bidang kemanusiaan 38.6% 979.042.500 
Bidang dakwah dan advokasi 12.2% 309.750.000 
Penyaluran Dana Zakat Via UPZ  100% 6.125.000.000 
Penyaluran Dana Zakat Via UPZ  100.0% 6.125.000.000 
Penyaluran Dana Infak/Sedekah 100% 3.395.000.000 
Bidang ekonomi 21.8% 738.482.500 
Bidang Pendidikan 1.8% 60.975.000 
Bidang kesehatan 10.7% 363.988.500 
Bidang kemanusiaan 41.4% 1.407.012.500 
Bidang dakwah dan advokasi 24.3% 824.541.500 
Penyaluran Dana Infak/Sedekah 
Terikat 
a.n 0 
Penyaluran Dana Infak/Sedekah 
Terikat 
a.n 0 
Penyaluran Dana Infak/Sedekah 
via UPZ 
a.n 0 
Penyaluran Dana Infak/Sedekah via 
UPZ 
a.n 0 
Penyaluran Dana CSR 100% 160.000.000 
Bidang ekonomi a.n 0 
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Bidang Pendidikan a.n 0 
Bidang kesehatan a.n 0 
Bidang kemanusiaan a.n 0 
Bidang dakwah dan advokasi 100% 160.000.000 
Penyaluran DSKL  a.n 0 
Penyaluran DSKL  a.n 0 
Penyaluran DSKL via UPZ a.n 0 
Penyaluran DSKL via UPZ a.n 0 
Total Valid 12.219.642.500 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS Kota Makassar Tahun 
2019). 
Tabel 4.5 
Rencana Penyaluran Berdasarkan Bidang 
Bidang Program % Jumlah  
Bidang ekonomi 18.4% 1.124.395.000 
Bidang Pendidikan   7.5%                       460.000.000 
Bidang kesehatan 13.6%                       829.901.000 
Bidang kemanusiaan 39.2% 2.386.055.000 
Bidang dakwah dan advokasi 21.2% 1.294.291.500 
Total 100% 6.094.642.500 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS Kota Makassar Tahun 
2019). 
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Tabel 4.6 
Rencana Penyaluran Berdasarkan Jenis 
Jenis Penyaluran % Jumlah  
Penyaluran berdasarkan program 39.9% 6.094.642.500 
Penyaluran melalui program 
UPZ 
  40.1%                   
6.125.000.000 
 Penyaluran dana amil UPZ 6.1%                      
930.000.000 
Penggunaan dana amil BAZNAS 8.1% 1.240.912.500 
Saldo akhir penyaluran 5.9% 896.745.000 
Total 100% 15.287.300.000 
(Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan BAZNAS Kota Makassar Tahun 
2019). 
Sistem pembagian yang digunakan berdasarkan prioritas dan kebutuhan 
bukan skala persentase. Hal ini menyebabkan pada laporan keuangan BAZNAS 
Kota Makassar ada beberapa asnaf yang tidak tercantum. Berdasarkan 8 asnaf, 
maka pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota Makassar di kelompokkan 
menjadi 5 bagian program pendistribusian utama yaitu pendistribusian dalam 
bidang Makassar taqwa atau dakwah dan advokasi, bidang Makassar makmur 
(Makassar sejahtera), bidang Makassar sehat (sosial kesehatan), bidang Makassar 
peduli (sosial kemanusiaan), dan bidang Makassar cerdas (sosial pendidikan). 
a. Bidang Makassar Taqwa atau Dakwah dan Advokasi 
1) Bantuan rumah ibadah atau masjid 
2) Peringatan hari besar Islam 
a. Maulid 
b. Buka puasa bersama 
c. Tahun baru Islam 
3) Peningkatan ketaqwaan mustahik 
b. Bidang Makassar Makmur atau Sosial Ekonomi dan Kemanusiaan 
1) Bantuan modal usaha 
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a. Bantuan modal usaha kecil 
b. Bantuan dana bergulir (UMKM) 
c. Bantuan usaha menjahit binaan BAZNAS 
2) Pelatihan life skill 
a. Pelatihan menjahit 
b. Service AC 
c. Service motor 
d. Pelatihan pengelasan 
3) Bantuan pengadaan berobak dan mdal usaha 
c. Bidang Makassar Sehat atau Sosial Kesehatan 
1) Pengobatan Makassar 
2) Sunnatan massal 
3) Pengadaan obat-obatan 
4) Operasi katarak gratis 
5) Bantuan kesehatan bagi mustahik kurang mampu 
6) Biaya pembinaan ekonomi lemah pada lokasi ZCD atau zakat community 
development 
d. Bidang Makassar Peduli atau Sosial Kemanusiaan 
1) Bantuan fakir miskin 
a. Bantuan fakir miskin 
b. Bantuan keluarga miskin setiap bulan 
c. Bantuan bedah rumah 
2) Pembinaan keluarga miskin 
3) Bantuan penyandang cacat manula 
4) Panti asuhan 
5) Bantuan sembako petugas kebersihan 
6) Bantuan musafir 
7) Bantuan muallaf 
a. Pembinaan keagamaan 
b. Pelatihan keterampilan 
8) Bantuan gharimin 
9) Bantuan bencana alam 
10) Bantuan insidentil mustahik 
11) Layanan antar jenazah 
e. Bidang Makassar Cerdas atau Sosial Pendidikan 
1) Bantuan siswa SMP atau MTS 
2) Bantuan hafidz al-qur’an 
3) Beasiswa perguruan tinggi 
4) Bantuan insidentil penyelesaian study 
5) Bantuan pengadaan perlengkapan sekolah (SD, MI, SLTP, SLTA) 
6) Bantuan pondok pesantren 
7) Pendidikan usia dini (PAUD) 
8) Pelatihan-pelatihan 
a. Pelatihan da’i atau (mustahik) 
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b. Pelatihan penyelenggaran jenazah 
c. Pelatihan tahsinul qiraah bagi imam rawatib 
d. Pelatihan guru mengaji 
Sistem pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota Makassar dilakukan dua 
tahap, yaitu pemberian dana yang bersifat konsumtif dan pemberian dana 
produktif. Pemberian dana bersifat konsumtif berupa bantuan sembako bagi 
korban bencana alam, bantuan pembangunan masjid, serta yang menjadi program 
rutin BAZNAS Kota Makassar setiap tahunnya adalah buka puasa bersama kaum 
dhuafa dengan memberikan bantuan sembako paling sedikit kaum dhuafa yang 
diundang 1500 orang. 
Pendistribusian dana zakat selain bersifat konsumtif ada juga yang bersifat 
produktif. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Azis, beliau 
mengatakan bahwa : 
“Pendistribusian dalam bentuk konsumtif berupa bantuan bahan makanan, 
bantuan bencana alam dan lain sebagainya. Sedangkan kebutuhan 
produktif berupa modal usaha yang kami berikan kepada mustahik”.64
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar mempertanggung jawabkan 
pengelolaan zakatnya kepada pemerintah, publik terutama kepada muzakki, satu 
kali dalam setahun pengurus Badan amil zakat nasional Kota Makassar 
melakukan pelaporan tentang hasil pengumpulan dan pendistribusian zakat 
kepada badan amil zakat nasional Provinsi Sulawesi Selatan, Walikota Makassar 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Pelaporan pengumpulan dan 
 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar untuk membantu 
perekonomian masyarakat dengan memberikan bantuan berupa modal usaha 
dalam bentuk uang. Mustahik mengajukan permohonan bantuan dana usaha 
kepada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, kemudian pengurus Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Makassar akan melakukan survei kepada mustahik 
sehingga tidak terjadi penipuan atau manipulasi. 
                                                             
64H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 31 Mei 2019. 
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pendistribusian zakat merupakan amanat Kementerian Agama yang apabila Badan 
Amil Zakat Nasional sengaja melakukan penyimpangan maka akan berdampak 
sanksi. 
3. Produktivitas Dana Zakat Bagi Mustahik dalam Peningkatan Usaha 
di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 
syariat Islam. Zakat juga merupakan ibadah yang secara langsung yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan umat khususnya dalam peningkatan usaha dan 
pendapatan mustahik, maka efektifitas zakat harus diukur oleh seberapa besar atau 
banyak mustahik yang dapat meningkat pendapatannya melalui pemberian dana 
zakat. 
Zakat produktif merupakan zakat yang dikelola dengan cara produktif, 
dilakukan dengan cara pemberian modal usaha kepada orang yang tergolong 
berhak menerima zakat dan kemudian dikembangkan, untuk memenuhi hidup 
mereka untuk masa yang akan datang. Pemberian dana zakat yang ditujukan untuk 
diproduktifkan adalah hal yang lebih sangat membantu dalam meningkatan 
produktifitas mustahik. Dibandingkan dengan pemberian dana zakat yang 
ditujukan untuk dikonsumsi, dana zakat produktif yang diberikan akan dikelola 
untuk menghasilkan suatu produksi secara berkelanjutan yang nantinya apabila 
produktifitas terus meningkat maka akan dapat meningkatkan usaha mustahik 
sehingga akan meningkatkan pendapatan  ekonomi. 
Allah SWT mewajibkan zakat dan menjadikan sebagai kelangsungan 
Islam dimuka bumi dengan cara mengambil zakat tersebut dari orang-orang yang 
mampu serta memberikan kepada mereka yang membutuhkan. Dengan 
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pengalokasian yang tepat dan baik zakat akan menjadi sumber dana yang 
potensial yang dimanfaatkan untuk kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. 
semangat yang dibawa perintah menunaikan zakat adalah perubahan kondisi 
seorang dari mustahik menjadi muzakki akan mengurangi kemiskinan di 
Indonesia. Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar adalah lembaga ZIS (zakat, 
Infak, dan sedekah) yang berpedoman pada prinsip syari’ah. 
Pada tahun 2019, Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar menargetkan 
tingkat penyaluran sebesar 86.2% pada tahun 2019 dan saldo akhir dana 
penyaluran pada tahun 2019 sebesar Rp. 896.745.000. Dengan demikian 
penyaluran dana di BAZNAS pada tahun 2019 sebesar Rp.14.390.550.000, 
Dengan jumlah mustahik sebanyak 9.110 orang dari penerimaan manfaat setiap 
bidang berdasarkan rencana kerja dan anggaran tahunan (RKAT) Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar.65
1. Bantuan modal usaha  
 
Produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan usaha, terdapat 
beberapa jenis: 
a. Bantuan modal usaha kecil 
b. Bantuan dana bergulir (UMKM) 
c. Bantuan usaha menjahit masyarakata binaan Baznas 
2. Pelatihan life skil 
a. Pelatihan menjahit 
b. Service AC 
c. Service motor 
d. Pelatihan pengelasan 
3. Bantuan pengadaan gerobak dan modal usaha 
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Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak H. Azis pada wawancara 
saya, beliau mengatakan: 
“Dalam produktivitas dana zakat sama dengan pendayagunaan zakat yang 
dimana pendayagunaanya ini dilakukan di berbagai wilayah yang ada di 
kota Makassar. Pendayagunaannya seperti bantuan modal usaha, pelatihan 
skil, dan bantuan pengadaan gerobak dan modal usaha. Pelatihan ini 
diberikan kepada mustahik agar mustahik dapat meningkatkan 
keterampilan yang dimilikinya serta mustahik yang mendapatkan modal 
usaha dapat meningkatkan usahanya.”66
“Biasanya keuntungan yang saya dapatkan sebelum mendapatkan bantuan 
modal usaha hanya Rp 30.000 sampai 50.000. sekarang dengan adanya 
bantuan modal dari BAZNAS, Alhamdulillah bisa dapat Rp 50.000 sampai 
100.000 setiap harinya Dan saya pun dapat mengembalikan pinjaman 
modal saya kepada badan amil zakat Nasional Kota Makassar setiap 
bulannya.”
 
Zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat  Nasional Kota 
Makassar diharapkan agar dapat memberikan perubahan hidup mustahik. Dengan 
diuraikan untuk membantu masyarakat dalam membangun lumbung 
perekonomian, guna menopang kebutuhan sehari-hari dan juga mengalokasikan 
zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup. Ini kita lakukan agar 
kaum dhuafa bisa diberdayakan dan tidak diberi santunan secara terus menerus 
dan berkepanjangan. 
Hasil peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh Ibu Mardiana sebelum 
dan setelah mendapatkan bantuan modal usaha gorengan keliling, beliau 
mengatakan bahwa: 
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Wawancara Dilakukan pada Tanggal31 Mei 2019. 
67Mardiana, 32 Tahun, MustahikUsahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada Tanggal 
14 Juni 2019. 
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Begitu juga peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh Ibu Sri 
Handayani sebelum dan setelah mendapatkan bantuan dengan usaha makanan 
jadi, beliau mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya bantuan modal yang saya dapatkan salah satunya dengan 
usaha makanan jadi ini. Dan dulunya saya mendapat keuntungan Rp 
50.000 sampai 75.000 setelah saya mendapatkan bantuan modal usaha dari 
BAZNAS Alhamdulillah keuntungan saya sekarang Rp 100.000 sampai 
150.000. Alhamdulillah usaha saya berjalan lancar sampai saat ini”.68
“Peningkatan pendapatan tentu ada saya rasakan karena yang sebelumnya 
saya biasanya hanya mendapatkan Rp 150.000 sampai 200.000 sekarang 
sudah bisa dapat keuntungan Rp300.000 sampai Rp 500.000, karena 
selama saya meminjam dana di BAZNAS masih bisa menyimpan tiap 
bulannya”.
 
Adapun hasil peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh Bapak Tamrin 
sebagai usaha foto copy dan campuran sebelum dan setelah mendapatkan bantuan 
modal, beliau mengatakan bahwa: 
69
“Peningkatan usaha yang saya alami dengan bantuan yang diberikan dari 
BAZNAS sangat membantu peningkatan usaha saya, sebelum saya 
mendapatkan bantuan modal, saya hanya menjual gorengan sedikit dan 
sekitar 3 kg tepung terigu untuk pembuatan jalangkote dan bakwan atau 
100 biji gorengan, sedangkan setelah saya saya dapat dana modal usaha 
saya bisa menambah jualan gorengan saya menjadi 5 kg terigu atau 200 
lebih jalangkote, terus saya juga menambah jualan saya seperti jual ubi 
goreng dan saya bisa membuka warung di depan rumah”.
 
Sedangkan peningkatan usaha yang dirasakan oleh Ibu Mardiana sebelum 
dan setelah mendapatkan bantuan modal usaha gorengan, beliau mengatakan 
bahwa: 
70
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Tanggal 19 Juni 2019. 
69Tamrin, 36 Tahun, Mustahik Usaha Foto Copy dan Campuran, Wawancara Dilakukan 
pada Tanggal 10 Juni 2019. 
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Peningkatan usaha yang dirasakan oleh Ibu Sri Handayani sebelum dan 
setelah mendapatkan bantuan dengan usaha makanan jadi, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Adanya bantuan modal yang saya dapatkan memberikan peningkatan 
bagi saya karena sebelumnya saya hanya penjual makanan jadi seperti 
sayur, ikan tempe dan lain-lain. Sedangkan setelah saya dapat bantuan 
modal saya dapat menjual lebih banyak lagi makanan jadi, saya juga 
menjual mie masak dan saya bisa membuka warung terus jualan campuran 
seperti mie instan, terigu, gas dan lain sebagainya”.71
“Terkait dengan peningkatan usaha saya rasakan yang sebelumnya saya 
biasanya hanya memakai alat foto copy yang masih sederhana dan menjual 
campuran yang masih sedikit. Sedangkan setelah mendapat bantuan modal 
usaha saya bisa menambah usaha saya seperti jualan alat tulis, membuka 
jasa print dan pres laminating, voucher listrik, jual pulsa serta kartu 
data”.
 
Begitu juga peningkatan usaha yang dirasakan oleh Bapak Tamrin sebagai 
usaha foto copy dan campuran sebelum dan setelah mendapatkan bantuan modal, 
beliau mengatakan bahwa: 
72
 
Pada hasil wawancara ini sama halnya sama dengan apa yang diutarakan 
oleh Ibu Mardiana, Sri Handayani dan Bapak Tamrin sama-sama merasakan 
bahwa bantuan dana zakat produktif sangat membantu mereka dalam memperoleh 
bantuan modal usaha. Selain itu pendapatan mereka juga bertambah setelah 
mendapatkan bantuan modal usaha mengalami peningkatan dan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
 
 
 
                                                             
71Sri Handayani, 49 Tahun, MustahikUsahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada 
Tanggal 19 Juni 2019. 
72Tamrin, 36 Tahun, Mustahik Usaha Foto Copy dan Campuran, Wawancara Dilakukan 
pada Tanggal 10 Juni 2019. 
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Tabel 4.7 
Hasil Peningkatan Pendapatan Mustahik dari BAZNAS Kota Makassar 
Nama mustahik yang 
menerima modal usaha 
Pendapatan sebelum Pendapatan sesudah 
Ibu Mardiana (usaha 
gorengan keliling) 
Rp 30.000-Rp 50.000 Rp 50.000-Rp 
100.000 
Ibu Sri Handayani (usaha 
makanan jadi) 
Rp 50.000-Rp 75.000 Rp 100.000-Rp 
150.000. 
Bapak Tamrin (usaha foto 
copy dan campuran) 
Rp 150.000-Rp 200.000 Rp300.000-Rp 
500.000 
(Sumber: Wawancara pribadi dengan para mustahik pada program bantuan dana 
zakat produktif pada badan amil zakat nasional Kota Makassar). 
 
Implementasi dana zakat usaha produktif adalah dengan memberikan 
pinjaman modal bantuan kepada mustahik dengan beberapa syarat sebagai 
berikut: 
a) Ada usahanya 
b) Warga Kota Makassar 
c) Ada rekomendasi dari kelurahan setempat bahwa yang bersangkutan 
adalah keluarga yang kurang mampu. 
d) Bersedia mengembalikan modal pinjaman. 
Hal ini sesuai dengan sebagaimana disampaikan oleh Bapak H. Azis, 
beliau mengatakan bahwa: 
“Mustahik memohon kepada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
untuk meminjam modal, kemudian itu kami verifikasi apa benar 
pemohonan yang diajukan sesuai dengan persyaratan itu. Setelah sama dan 
benar kita undang untuk diberikan wawancara. Apa mereka bersedia kalau 
kita berikan modal 2.500.000 apakah bapak bersedia membayar 250.000 
selama 10 kali dengan tanpa bunga. Ketika mereka bersedia kita buatkan 
perjanjian, berita acara dan kwitansi. Sesudah itu kita kasih kepada mereka 
dananya”.73
                                                             
73H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 31 Mei 2019. 
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Badan amil zakat nasional Kota Makassar di dalam mengimplementasikan 
dana zakat malnya juga tidak hanya memberikan dana secara begitu saja. 
melainkan badan amil zakat nasional Kota Makassar melakukan pengawasan 
terhadap mustahik yang meminjam modal serta mengawasi usaha yang telah 
diberikan modal. 
Berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar tahun 2019 bantuan modal usaha yang diberikan kepada 
mustahik melalui dana zakat diberikan kepada 14 kecamatan yang ada di 
makasssar dengan sistem kelompok yang dimana dalam 1 kelompok terdapat 10 
orang. 
Badan amil zakat nasional kota makassar dalam meminjamkan modal 
kepada mustahik diprioritaskan kepada jenis usaha-usaha yang kecil saja. Dengan 
pemberian bantuan modal mulai dari 1.000.000 sampai 5.000.000 tergantung dari 
jenis usahanya. 
Kemudian setelah pengembalian modal yang di pinjam oleh mustahik 
telah selesai dana zakat produktif itu kemudian diberikan kembali kepada para 
mustahiklain yang akan meminjamnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Bapak H. Azis beliau menyatakan bahwa. 
“Dana yang sudah dikembalikan oleh para mustahik untuk modal 
usahanya yang kemudian digulirkan kembali di wilayah-wilayah mereka. 
Karena mereka seharusnya berkelompok 20 orang. Dimana yang dapat 
dulunya 10 orang misalnya, dari 11 sampai 20 orang mereka menunggu 
untuk giliran berikutnya. Nanti ketika sudah masuk uang yang 10 orang ini 
kita berikan lagi ke orang yang ke 11 sampai 20”.74
Pola alokasi zakat produktif untuk memberdayakanekonomi ini menjadi 
menarik dibahas mengingat aturan syariah menetapkan bahwa dana zakat yang 
 
                                                             
74H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 31 Mei 2019. 
70 
 
70 
 
terkumpul sepenuhnya adalah hak milik dari para mustahik. Jika ternyata 
sipeminjam dana tersebut tidak mampu mengembalikan dana pokok tersebut, 
maka hukum zakat mengindikasikan bahwa sipeminjam tersebut tidak bisa 
dituntut atas ketidak mampuannya mengembalikan dana tersebut, sebab pada 
dasarnya dana tersebut adalah miliknya mereka. 
Namun kenyataannya Badan Amil Zakat juga tidak dapat berbuat banyak 
jika dana tersebut tidak dikembalikan sebab dari dana pengembalian itulah yang 
dipakai untuk membantu mustahik atau usaha kecil mikro lainnya yang juga 
membutuhkan bantuan. Pengembangan program pinjaman bergulir untuk 
menambah modal usaha yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar cukup 
baik dan sudah banyak mustahik yang telah dibantu oleh BAZNAS Kota Makassar. 
Adapun dampak dengan pemberian bantuan pinjaman dana bergulir 
kepada mustahik sangat besar sekali. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak 
Tamrin yang merupakan salah satu mustahik yang mendapatkan bantuan modal 
untuk usaha foto copy dan campuran, beliau mengatakan bahwa. 
“Saya sangat tertolong dengan mendapatkan bantuan dari pihak BAZNAS 
Kota Makassar dan saya merasa kehidupan saya sudah lebih baik 
dibandingkan dulu. karena dulunya saya mulaidari nol. Dan sekarang saya 
sudah bisa menambah barang dagangan. Alhamdulillahsaya sudah bisa 
bersedekah meskipun nominalnya tidak begitu banyak.”75
Selain daripada itu, setelah mendapatkan dana modal usaha dari badan 
amil zakat nasional kota makassar, dimana amil zakat di badan amil zakat 
nasional Kota Makassar juga telah memberikan panduan administrasi kepada 
mustahik yang diberi pinjaman modal. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
bapak H. Azis beliau menyatakan bahwa. 
 
                                                             
75Tamrin, 36 Tahun, MustahikUsaha Foto Copy dan Campuran, Wawancara Dilakukan 
pada Tanggal 10 Juni 2019. 
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“Setelah kita menyerahkan dana pinjaman modal kepada mustahik, 
kemudian kita berikan nasehat, dan berikan fatwa-fatwa bahkan kita 
lengkapi dengan memberikan buku panduan administrasi. Akan tetapi 
masyarakat kita masih susah untuk patuh pada administrasi yang kita 
ajarkan”.76
“Kita sudah berikan buku penjualan dan buku pembelian. Namun mereka 
tidak ada yang mau. Mereka hanya berpikir yang penting tercukupi 
kebutuhan sehari-harinya serta bagaimana caranya memperoleh 
keuntungan saja”
 
Adapun yang menjadi kendala mustahik tidak tertib administrasi yang 
diajarkan oleh badan amil zakat nasional Kota Makassar. Menurut Bapak H. Azis 
beliau menyatakan bahwa. 
77
“Dengan pola penyaluran kita yang baru ini pengembaliannya hanya 
sampai 10 kali saja. Dan itu berhasil bahkan ada yang belum sampai 10 
kali mereka mampu untuk mengembalikan modalnya dan tidak ada yang 
lewat 10 kali pembayarannya”.
 
Kemudian dengan pola penyaluran baru yang diterapkan oleh badan amil 
zakat kota makassar batas pengembalian maksimal yang di pinjam adalah selama 
10 kali. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Azis beliau mengatakan 
bahwa. 
78
Selanjutnya yang mengenai tentang 8 asnaf yang sudah menjadi ketentuan 
untuk penyaluran dana zakat badan amil zakat nasional kota makassar. Dana zakat 
mal ini mereka tidak dikenakan semua. Dan lebih memprioritaskan pada fakir dan 
miskin saja dimana jika dilihat realita saat ini bahwa hanya fakir dan miskin saja 
 
                                                             
76H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
77H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
78H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
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yang masih begitu berhak di berikan bantuan. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Bapak H. Azis beliau menyatakan bahwa. 
“Yang jelas bahwa orang yang kita berikan modal adalah mustahik yakni 
orang yang berhak menerima zakat. Melainkan kebanyakan memang dari 
fakir, miskin dan tidak mungkin ada amil diberikan. Jadi kita tidak 
menunjuk yang menerima bantuan modal ini adalah 8 asnaf, namun yang 
diberikan modal adalah mustahik”.79
“Kalau kita berbicara mengenai seberapa pentingnya penyaluran dana 
zakat jelas itu sangatlah penting. Dan kalau kita mau disiplin berdasarkan 
firman Allah swt Qs. At-Taubah ayat 60 bahwa yang lebih didahulukan itu 
adalah fakir, lalu kemudian miskin, dan begitu seterusnya”.
 
Selanjutnya mengenai seberapa penting penyaluran dana zakat mal ini. 
Penyaluran ini sangatlah penting dalam membantu mustahik untuk bisa memenuhi 
kebutuhan mustahik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Azis beliau 
menyatakan bahwa. 
80
“Selain dana zakat mal digunakan untuk memberikan bantuan modal 
kepada mustahik dana tersebut kemudian juga diberikan pelatihan-
pelatihan seperti, pelatihan life skill menjahit yang bekerja sama dengan 
instansi terkait baik pemerintah maupun swasta. Lalu kemudian 
memberikan bantuan beasiswa”.
 
Kemudian disamping memberikan bantuan modal usaha kepada mustahik 
dana zakat produktif juga diberikan berupa pelatihan-pelatihan. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak H. Azis beliau mengatakan bahwa. 
81
Sesuai juga dengan teori yang ada bahwa zakat produktif merupakan harta 
atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan melainkan 
 
                                                             
79H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
80H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
81H. Azis, 65 Tahun Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
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dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 
usahanya itu mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.82
“Dana zakat mal produktif ini sudah lama kita salurkan sejak masih 
bernama Badan Amil Zakat (BAZ). Saat itu masih menggunakan UU 
Nomor 38 Tahun 1999”.
 
Dana zakat mal produktif yang disalurkan oleh Badan Amil Zakat Kota 
Makasar ini sudah lama di salurkan sejak masih bernama Badan Amil Zakat 
sampai sekarang yang berubah nama menjadi Badan Amil Zakat Nasional. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Azis beliau menyatakan bahwa. 
83
4. Perubahan Hidup MustahikSetelah Mendapatkan Bantuan Modal 
Usaha Produktif dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
 
Zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar diharapkan bisa memberikan perubahan hidup pada mustahik. Dengan 
diarahkan untuk membantu masyarakat dalam membangun lumbung-lumbung 
perekonomian guna menopang kebutuhan hidup sehari-hari. dan juga 
pengalokasian zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup. Ini 
dilakukan agar kaum dhuafa bisa diberdayakan dan tidak diberi santunan atau 
zakat secara terus menerus. Selain itu harapannya mengalami peningkatan dari 
mustahik menjadi muzakki. Dalam hal ini apabila jumlah dana yang dialokasikan 
pada rancangan penggunaan dana alokasi dananya akan meningkat apabila jumlah 
pengumpulannya juga meningkat. 
                                                             
82Asnaini Zakat Produktif, dalam Prespektif Hukum Islam, (Cet.1; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2008), h. 63-64. 
83H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
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Mengenai perubahan hidup mustahik setelah mendapatkan dana zakat 
untuk modal usaha sebenarnya akan dirasakan oleh mustahik itu sendiri. 
Sebagaimana yang dinyatakan Bapak H. Azis beliau menyatakan bahwa. 
“Sebenarnya mustahik itu bisa merasakan apakah selama diberikannya 
bantuan modal dari dana zakat ada yang mengalami perubahan yang 
dialami. Namun menurut kami mereka ada perubahan menjadi lebih baik. 
Sebab selama kita berikan modal bantuan, mereka sudah ada yang 
mengalami perkembangan dan sudah ada yang bisa mempekerjakan orang 
lain. Bahkan ada yang bisa membayar infak, makanya semua yang 
meminjam modal ini kita simpankan celengan dan kita mengajari mereka 
setiap minggunya kasih masuk di masjid.”.84
“Perubahan hidup tentunya ada yang saya rasakan meskipun itu tidak 
begitu banyak, karena selama saya meminjam dana di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar saya masih bisa menyimpan setiap bulan karena 
untuk pengembalian modal di Badan Amil Zakat Nasional itu sendiri tidak 
setiap hari sehingga saya masih bisa mengatur keuangan saya serta bisa 
membiayai kebutuhan sehari-hari dan bisa membiayai sekolah anak 
saya”.
 
Perubahan hidup juga dirasakan oleh Bapak Tamrin setelah mendapatkan 
bantuan modal usaha foto copy, beliau mengatakan bahwa. 
85
“Kalau mengenai perubahan hidup yang saya rasakan sekarang setelah 
mendapatkan bantuan modal usaha dari Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar. Alhamdulillah saya bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari 
keluarga dengan hasil keuntungan menjual gorengan keliling serta bisa 
menambah gorengan menjadi lebih banyak. Dan saya pun masih dapat 
mengembalikan pinjaman modal saya kepada Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar untuk setiap bulannya”
 
Perubahan hidup juga sudah dirasakan oleh Ibu Mardiana, sebagaimana 
beliau mengatakan bahwa. 
86
                                                             
84H. Azis, 65 Tahun, Devisi Pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, 
Wawancara Dilakukan pada Tanggal 11 Juni 2019. 
85Tamrin, 36 Tahun, Mustahiq Usahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada Tanggal 10 
Juni 2019. 
86Mardiana, 32 Tahun, MustahikUsahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada Tanggal 
14 Juni 2019. 
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Berdasarkan implmentasi dana zakat mal produktif yang diberikan oleh 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar salah seorang mustahik juga 
mengatakan bantuan modal yang diberikan sangat membantu perubahan hidup 
mustahik. Dan ini disampaikan oleh Ibu Sri Handayani, beliau menyatakan 
bahwa. 
“Dengan adanya bantuan modal yang telah saya dapatkan banyak 
memberikan perubahan hidup bagi usaha saya karena bisa 
mengembangkan usaha saya. Salah satunya adalah saya dapat menambah 
usaha makanan jadi. Dan Alhamdulillah usaha saya berjalan lancar sampai 
saat ini”.87
“Jumlah modal usaha yang saya peroleh dari Badan Amil Zakat Kota 
Makassar, itu tidak terlalu banyak hanya 3.000.000 karena profesi seharian 
saya kan hanya sebatas menjual makanan jadi. Dan itupun bagi saya sudah 
cukup bagi saya untuk melanjutkan usaha saya sebagai penjual makanan 
jadi”.
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa pendayagunaan dana zakat mal 
produktif yang dilakukan oleh mustahik sudah berjalan secara optimal sesuai 
dengan Undang-UndangNo 23tahun2011 mengenai dana zakat produktif 
didayagunakan untuk penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
Walaupun jumlah dana zakat yang tersalurkan untuk mustahik itu tidak terlalu 
banyak.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Sri Handayani, beliau menyatakan 
bahwa. 
88
Walaupun dengan bantuan modal usaha yang telah diberikan hanya 
sebesar 3.000.000. namun Sri Handayani mampu mengelola usahanya dengan 
 
                                                             
87Sri Handayani, 49 Tahun, MustahikUsahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada 
Tanggal 19 Juni 2019. 
 
88Sri Handayani, 49 Tahun, Mustahik Usahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada 
Tanggal 19 Juni 2019. 
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baik dan berjalan lancar sampai saat ini dan bisa menambah usahanya dengan 
jualan campuran. 
Jumlah bantuan modal yang diperoleh oleh mustahik memang banyak 
yang bervariasi disesuaikan dengan jenis usaha dan kesanggupan mustahik untuk 
mengelola bantuan dana tersebut. Salah satunya adalah Bapak Tamrin beliau 
mendapatkan bantuan modal usaha sebesar 3.000.000 untuk mengembangkan 
usaha foto copy dan campuran. Sebagaimana yang beliau sampaikan, beliau 
menyatakan bahwa. 
“Jumlah pinjaman modal usaha yang saya dapatkan dari badan amil zakat 
nasional kota makassar sebesar 3.000.000. Dan dari besarnya itu saya 
kelola untuk membeli bahan ATK seperti kertas, polpen, indo mie,  dan 
lain-lain”.89
“Jumlah bantuan yang saya dapatkan awalnya 3.000.000 dan 
Alhamdulillah selama 10 bulan akhirnya saya sudah bisa mengembalikan 
modal itu. Dan setelah itu saya kembalikan, saya kembali lagi mengajukan 
permohonan untuk dapat mendapat modal sebesar 5.000.000”.
 
Berbeda lagi dengan jumlah bantuan modal yang didapatkan oleh Ibu 
Mardiana, beliau menyatakan bahwa. 
90
Itulah dampak yang mustahik bisa rasakan dalam menerimabantuan dari 
BAZNAS Kota Makassar mereka mengatakan sudah mengalami peningkatan 
hidup mereka dibandingkan sebelumnya bahkan mereka sudah bisabersedekah 
dan inilah prinsip dan harapan dari BAZNAS Kota Makassar itu sendiri yaitu 
sekarang mustahikinsya Allah beberapa tahun kemudian mereka bisa menjadi 
 
                                                             
89Tamrin Tahir, 36 Tahun, MustahikUsahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada 
Tanggal 10 Juni 2019 
 
90Mardiana, 32  Tahun, Mustahik Usahawan Kecil, Wawancara Dilakukan pada Tanggal 
14 Juni 2019. 
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bersedekah (musaddiq), berinfaq (munfiq), dan terakhir menjadi pembayar zakat 
(muzakki). 
Beliau menjelaskan kembali bahwa bantuan modal yang diberikan oleh 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar memberikan perubahan hidup yang 
cukup besar bagi mustahik dalam pengembangan usahanya. Sebagaimana yang 
beliau sampaikan bahwa. 
“Banyak sekali perubahan hidup yang saya peroleh  dari bantuan modal 
yang diberikan oleh badan amil zakat nasional kota makassar. Salah 
satunya saya dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari dan membiayai 
sekolah anak saya. Kemudian saya dapat mengembalikan pinjaman modal 
saya dari hasil keuntungan saya untukberusaha setiap bulannya”. P90F91 
Dalam upaya untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat miskin, 
terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok mereka, Islam menganjurkan 
umatnya yang kaya untuk mengeluarkan zakat, infak, sedekah untuk membangun 
perekonomian umat. Pengeluaran ZISWAF bukan hanya dimaknai sebagai 
kemauan ataupun kewajiban orang kaya terhadap orang miskin. Akan tetapi, 
pengeluaran tersebut harus dimaknai lebih dalam lagi, yaitu karena pada harta 
orang kaya terdapat hak orang miskin agar seseorang tidak membedakan antara 
konsumsi individunya dan pengeluaran. Hal tersebut seperti yang telah dinyatakan 
dalam Qs. Adz-Dzariyat/51:15-19 
                      
                         
    
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-taman 
(syurga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang 
yang berbuat kebaikan. di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam 
dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian.92
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara diatas. Maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa dana zakat yang dikumpulkan oleh BAZNAS Kota 
Makassar bersumber dari zakat profesi, infak haji dan infak dari pegawai satuan 
kerja perangkat daerah serta dari dana zakat yang terkumpul melalui unit 
pengumpulan zakat yang berasal dari masyarakat dan instansi pemerintah Kota 
Makassar. Sistem pendistribusian dana zakat oleh Baznas Kota Makassar 
didistribusikan kedelapan golongan asnaf yang menerima zakat. Namun, didalam 
pelaksanaannya tidak semua asnaf menerima. Hal ini disebabkan karena dalam 
suatu daerah tidak semua asnaf itu ada sehingga pembagian zakat dilihat dari 
skala prioritas dan kebutuhan mustahik bukan berdasarkan persentase yang dibagi 
rata. Sistem pengumpulan dana dilakukan dengan dua sistem yakni sistem aktif 
dan sistem pasif. Dimana sistem aktif dengan cara mendatangi muzakki dari 
rumah ke rumah atau dikenal dengan istilah jemput zakat. Sedangkan sistem pasif 
adalah menunggu muzakki membayar sendiri kewajiban zakatnya, muzakki bisa 
langsung datang ke kantor BAZNAS untuk membayar zakatnya dan muzakki bisa 
 
Ketika kebutuhan dasar masyarakat miskin sudah tercukupi dengan adanya 
pengelolaan ZISWAF yang baik dari masyarakat yang kaya. Maka hal ini dapat 
meminimalisir kejahatan yang disebabkan oleh kemiskinan. 
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mentransfer ke rekening yang sudah disediakan oleh BAZNAS seperti bank BPD, 
bank mega syariah dan BNI Syariah. 
Produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan usaha melalui 
bantuan modal usaha, pelatihan menjahit, service AC, pelatihan pengelasan serta 
modal usaha. Sebagian besar bentuk usaha yang diberikan bantuan modal dari 
Baznas. Badan amil zakat nasional kota makassar tidak pernah membatasi jenis 
usahanya berupa usahawan kecil seperti penjual gorengan keliling, penjual 
makanan jadi, usaha foto copy dan lain sebagainya. Hasil peningkatan usaha  dan 
pendapatan mereka sebelum dan sesudah menerima dana zakat semuanya 
mengalami kenaikan hingga 50.000 sampai 100.000 perharinya dan bisa 
menambah barang dagangan. Sedangkan perubahan hidup yang dirasakan setelah 
mendapatkan bantuan dana zakat berupa modal usaha dari BAZNAS Kota 
Makassar semuanya mengalami perubahan kehidupan menjadi lebih baik dalam 
artian mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, menyekolahkan 
anak-anaknya serta sudah bisa mengeluarkan sedekah walaupun nominalnya tidak 
terlalu banyak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis kemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya dan setelah melakukan penelitian mengenai produktivitas dana zakat 
bagi mustahik dalam peningkatan usaha (studi masyarakat binaan badan amil 
zakat nasional kota makassar) maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Produktivitas dana zakat bagi mustahik dalam peningkatan usaha melalui 
bantuan modal usaha, pelatihan menjahit, service AC, pelatihan 
pengelasan dan bantuan pengadaan gerobak dan modal usaha. Hasil 
peningkatan pendapatan dan peningkatan usaha mustahik sebelum dan 
sesudah menerima bantuan modal usaha, mereka semua mengalami 
peningkatan pendapatan yang berbeda-beda dan mencapai Rp.50.000-
Rp.100.000 setiap harinya. Sedangkan peningkatan usaha yakni mereka 
sudah bisa menambah jualan menjadi lebih banyak sehingga bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membiayai sekolah anak-anaknya. 
2. Melalui bantuan modal dana ini beberapa mustahik yang telah diminta 
informasinya hampir semua kehidupan dan perubahan hidup dirasakan 
oleh mustahik itu sendiri. Dalam artian mereka dapat menambah usaha 
mereka dan bisa mencukupi kebutuhan sehari-harinya, membiayai anak 
mereka untuk sekolah dan dapat mengeluarkan infak yang telah disediakan 
tempatnya oleh BAZNAS Kota Makassar.  
 
 
81 
 
81 
 
B. Implikasi 
Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan pembahasan 
skripsi ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain: 
1. Kepada amil zakat, khususnya di Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, hendaklah selalu meningkatkan pengawasan kepada mustahiq 
yang meminjam modal untuk usaha produtif agar dana bantuan yang 
didapatkan oleh mustahik dapat dikelola sebagaimana mestinya. 
2. Kepada mustahikhendaknya dapat menggunakan bantuan modal usaha dari 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar dengan sebagaimana 
mestinya. Karena dengan dikelola secara baik maka dapat mengubah 
hidup menjadi lebih baik melalui keuntungan dari usahanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
82 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Ma’ruf. Wirausaha Berbasis Syari’ah. Banjarmasin: Antasari Press, 
2011. 
Al-Zuhaili, Wahbah. Zakat: Kajian Berbagai Mazhab. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1997. 
Ar-Raisuni, Ahmad. Nazhariyyat Maqashid ‘inda al-Imam ash-Shatibi. Beirut: al-
Mahad al-Alami li al-Fikr al-Islami, 1992. 
Ash-shiddieqy, M Hasbi. Pedoman Zakat. Edisi III. Cet.I; Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2009. 
Asnaini. Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam. Cet. I; Bengkulu: 
Pustaka Pelajar, 2008. 
Bakri, Asafri Jaya. Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Al-syatibi. Jakarta: 
Rajawali Press, 1996. 
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005. 
Fakhruddin. Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia. Malang: UIN-Pres. 2008. 
Ghofur Noor, Ruslan Abdul. Konsep Pendistribusi dalam Ekonomi Islam dan 
format Kajian Keadilan Ekonomi di Indonesia. Yagyakarta: pustaka 
Pelajar, 2003. 
Hafidhudin, Didin. Agar Harta Berkah dan Bertambah. Jakarta; Gema Insani, 
2007. 
-------, Didin. Islam Aplikatif. Jakarta: Gema Insani Press, 2001. 
-------, Didin. Zakat dalam Perekonomian Modern. Jakarta: Gema Insani, 2002. 
Hasan, M Ali. Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996. 
Hasbi Shiddieqy, Tengku Muhammad. Pedoman Zakat. Semarang:PT Pustaka 
Rizki Putra, 1997. 
Hawkins, Joyce M. Kamus  Dwi Bahasa Inggris-Indonesia, (Oxford-Erlangga), h. 
267. Dikutip dalam Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum 
Islam. Cet. I; Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2008. 
Hidayat Rahmat. Penerapan Manajemen Zakat Produktif dalam Meningkatkan 
Ekonomi Umat di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Kota Makassar. 
Vol, Xvii, No 1, 2017. 
Idris, Safwan. Gerakan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, 
PendekatanTransformatif. Cet.1: Jakarta: Citra Putra Bangsa, 1997. 
83 
 
83 
 
Inayah Gazi. Teori Kompherensip tentang Zakat Produktif dan Pajak. 
Yogyakarta: Tiara Wacana Jogja, 2003. 
Kamir dan Jakfar. Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta: Kencana, 2003. 
Kementerian Agama. Al-qur’an dan Terjemahan. Semarang: CV asy-Syifa, 2000. 
Maghfiroh, Mamluatul. Zakat. Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007. 
Mannan, M A. Teori dan Praktek Ekonomi Islam. Jakarta: dana Bhakti Wakaf, 
1997. 
Muin, Rahmawati. Manajemen Zakat. Cet.I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011. 
Nasution, Mustafa Edwin. Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam. Jakarta: Kencana, 
2006. 
-------, S. Metode Naturalistik Kualitatif. Cet.I; bandung: Tarsito, 1996. 
Natadiperba, Chandra. Ekonomi Islam. Bandung: Mobidelta Indonesia, 2015. 
Natadiwirya, Muhanlis. Etika Bisnis Islam. Jakarta: Granada Press, 2007. 
Pratama, Yogi Citra. Penerapan zakat dalam Penanggulangan Kemiskinan (studi 
Kasus Program Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional). Vol.I no 1. 
Jakarta: Uin Syarifhidayatullah, 2015. 
Qardhawi, Yusuf. Norma dan Etika Ekonomi Islam. Cet.I; Jakarta: Gema Insani 
Press, 1997. 
Qodir, Abdurrahman. Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1998. 
Soemitra, Andri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015. 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet: 20; Bandung: 
Alfabeta, 2014. 
Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers, 1992. 
Solihin, Ismail. Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis, dan Studi Kasus. Jakarta:  
Kencana, 2000. 
Syalabi, Ahmad. Sejarah Kebudayaan Islam. Jakarta: Mutiara, 1994. 
Syaltut, Mahmud. Al-fatawa. Kairo: Darul Qalam, 1996. 
Syahriza, Mulkan. Analisis Efektivitas Distribusi Zakat Produktif dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (studi Kantor Cabang Rumah 
Zakat Sumatera Utara). At-Tawassuth: volume IV no 1 januari-juni 2019. 
84 
 
84 
 
Yahya, Mahayuddin, Sejarah Islam. Kuala Lumpur: Fajar Bakti, 1995. 
W, Creswell John. Qualitative dan Quantitative Approach. Thousand Oaks: 
London, 1994. 
Widiastuti, Tika. Model Pendayagunaan Zakat Produktif oleh Lembaga Zakat 
dalam Meningkatkan pendapatan Mustahik. JEBIS Vol.1, no 1, Januari-
Juni 2015. 
Wulansari, Shinta Dewi. Analisis Peranan Dana Zakat Produktif terhadap 
Perkembangan usaha Mikro Mustahik (studi Kasus Rumah Zakat Kota 
Semarang). Volume 3 no 1, 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
85 
 
DAFTAR 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
86 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
(Informan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar) 
 
1. Nama  : H. Abdul Azis Bennu 
Umur  : 65 Tahun 
Pekerjaan : Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat      
di BAZNAS  Kota Makassar 
 
2. Nama   :  Dian 
Umur  :  28 Tahun 
Pekerjaan : Staf Bidang Pengumpulan Zakat di BAZNAS Kota 
Makasar 
 
 
(Informan Masyarakat atau Mustahik Binaan BAZNAS KotaMakassar) 
 
 
3. Nama  :Mardiana 
Umur   : 32 Tahun   
Pekerjaan  : Usahawan kecil (penjual gorengan) 
 
 
4. Nama   : Sri Handayani 
Umur   : 49 Tahun 
Pekerjaan : Usahawan kecil (penjual masakan jadi dan campuran) 
 
 
5. Nama   : Tamrin Tahir  
Umur   : 36 Tahun 
Pekerjaan : Usahawan kecil (penjual ATK dan campuran) 
 
 
 
  
87 
 
87 
 
 
 
 
 
88 
 
88 
 
 
 
 
89 
 
89 
 
 
 
 
90 
 
90 
 
 
 
 
 
91 
 
91 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Marwiyah Ulfa lahir di Bonne-bonne, Desa Bonne-
bonne,Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali 
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat pada tanggal 19 
September 1994. Merupakan anak pertama dari enam 
bersaudara dari pasangan ayah yang bernama 
ABDUL HALIM dan Ibu yang bernama ASMIRAH. 
Penulis mengawali jenjang pendidikan  formal di MI 
DDI Mapilli pada tahun 2001 sampai 2007, penulis kemudian melanjutkan di 
MTS DDI Mapilli pada tahun 2007 sampai 2010, kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan di MAN 1 POLMAN pada tahun 2010 sampai 2013.  Pada tahun 2013 
penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan selesai pada tahun 2019. Penulis sangat bersyukur telah 
diberi kesempatan untuk dapat menimbah ilmu pada perguruan tinggi ini sebagai 
bekal penulis dalam menaungi kehidupan dimasa yang akan datang.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
